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MORUL 3

HAMBATAN BELAJAR DAN PERKEMBANGAN ANAK
DENGAN GANGGUAN KOGNITIF/KECERDASAN DAN MOTORIK

UNIU: 4

HAMBATAN BELAJAR

PAN PERKEMBANGAN ANAK

DENGAN GANGGUAN KOGANITIF/KECERDASAN

Zaenal alimin
Prodi Pendidikan K ebutuhan K husus SPS UPI
Jurusan PLB FIP UPI

A. Tujuan

Setelah selesai mempelajari modul 3 unit 1, andardpkan akan dapat :

. Memahami konsep kecerdasan/ kognisi

. Memahami konsep dan definisi anak yang mengalamggaan kecerdasan/kognisi
(Tunagrahita)

. Memahami hambatan belajar dan perkembangan sebagapak dari gangguan

kecerdasan/kognisi (tunagrahita)

B. Pokok Bahasan

. Konsep Kecerdasan dan Kognitif
. Konsep dan definisi anak yang mengalami gangguarerasan/kognisi
(Tunagrahita)

Hambatan belajar dan perkembangan sebagaiadadgri gangguan kecerdasan/

kognisi (Tunagrahita)
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C. Intisari Bacaan

1. Konsep kecerdasan dan Kognitif

Kecerdasan dan kognitif dua istilah yang berbedanun keduanya saling
berkaitan dan sulit dipisahkan. Untuk lebih memahg@erbedaan dan keterkaiatan
diantara kedua istilah tersebut perlu dibahasantap@cerdasan dan apa itu kognitif
a. Konsep Kecerdasan

Istilah inteligensi/kecerdasan dapat diartikan gabakemampuan untuk
beradaptasi, mencapai prestasi, memecahkan masedafinterpretasikan stimulus yang
diperoleh, memodifikasi tingkah laku, memahami lgnsatau kemampuan untuk
merespon terhadap butir-butir pada tes inteligedsnsep-konsep inteligensi sangat
beragam dan berfariasi yang telah dirumuskan oéeh ghli pada bidang inRobinson
and Robinson(1976) menganalisis sejumlah teori inteligensi d&hirnya menemukan
tiga aspek utama yang muncul pada hampir semuaisilitentang inteligensi yaitu :
1) kapasita untuk belajar, 2) kemampuan untuk meohgle pengetahuan, dan 3)
adaptabilitas terhadap tuntutan lingkungan

Kapasitas unuk belajamenunjuk kepada kemampuan seorang individu untuk
memperoleh manfaat dari pendidikan. Perolehan basdljar ini sangat erat kaitannnya
dengan potensi yang dimiliki seseoraiggmampuan untuk memperoleh pengetahuan
merupakan semua konsep dan informasi yang di ped#e diproses sehingga menjadi
suatu pemahaman (konsep yang dipahami). Sedarighaampuan untuk melakukan
adaptasiterhadap lingkungan merupakan kemampuan sesed@agy menyesuaikan
diri terhadap situasi lingkungan yang dihadapinyan dpenyeswuaianj diri pada
perubahan-perubahan yang terjadi pada lingkungan it

Teori yang menjelaskan tentang inteligensi sebdggasitas belajar atau

kemampuan untuk menyesuaikan diri dipandang sebagditas potensi yang dibawa
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sejak lahir. Dipihak lain kemampuan untuk mempédrgengetahuan berupa konsep dan
informasi merupakan aspek yang bukan bersifat g@ksebagai pembawaan, melainkan
sebagai hasil belajar. Perbedaan dari kedua idel@ebut membawa implikasi terhadap
cara di dalam pengukurannya. Kemempuan yang bepgifansial (inteligensi) biasanya
diukur melalui tes vyaitu; tes inteligensi, sedamgkemampuan untuk memperoleh
pengetahuan merupakan proses di dalam mengolamias$i yang dipelajari atau yang
diterima sehingga menjadi suatu pengetahuan agara dimiliki. Untuk mengungkap
kemampuan seperti itu biasanya dilakukan denganggumakan tes hasil belajar
(achievement test)

Pada tahap-tahap awal inteligensi dipandang seli@gaampuan yang bersifat
tunggal Binet : 1905, Devid Weshsler. 1944, yang dianggap sebagai satu-satunya
kemampuan yang menentukan keberhasilan seseoaatamy delajar atau bekerja. Akan
tetapi konsep inteligensi yang datang kemudian rEep@ang diungkapkan oleh
Thurstone (19....), inteligensi merupakan kemampuan potengalg bersifat bawaan
yang memiliki lima komponen yaitu; 1) kemampuan giegat, 2) kemampuan verbal,
3) kemampuan memahami bilangan (numerical) , 4)akepuan di dalam memahami
relasi ruang dan 5) kemampuan kecepatan persepii@ampuan-kemampuan seperti
itu akan tercermin dalam perilaku individu ketikdatlapkan kepada satu masalah yang
harus dipecahkan. Kemampuan-kemampuan potensiah@énupakan potensi bawaan
bukan dan bukan sebagai hasil dari sebuah protgarbe Sebagai ilustrasi dapat dilihat

pada gambar sbb :

e

(gambar: 3.1 Contohmité/ecshler)

Dalam pola itu, anak diminta untuk menyusun polelgar seperti ditunjukkan
pada kartu (sebelah kiri) dengan menggunkan badtdkl(9 balok) pada gambar sebelah
kiri. Anak yang memiliki kemampuan potensial (ie@tn) yang cukup tinggi akan
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dengan mudah dan cepat untuk menyelesaikan tugassébaliknya anak yang
kemampuan potensialnya kurang (intelegensi) akamgalami kesulitan untuk
menyelesaikan pola itu bahkan mungkin ia tidak gapgintuk dapat menyelesaikannya.
Kemampuan ini bukan merupakan hasil belajar metairdebuah gambaran kemampuan
potensial (bawaan).

Setiap Komponen kecerdasan (inteligensi) sepertigyaiungkapkan oleh
Thrustone (19..) memiliki dominasi yang berbeda-beda misglny@oarang individu
yang memiliki kemampuan menonjol dalam aspek “"hgaon ruang” gpacial
relationship akan sangat mudah untuk belajar dan memecahkaalahamasalah yang
berhubungan dengan imajinasi ruang atau seseoyang memiliki kemampuan
menonjol dalam numarical akan sangat mudah untukyetesaikan persoalan-persoalan
yang berhubungan dengan bilangan (matematik-skatistamun demikian setiap aspek
tadi bekerja secara simultan dan saling keterggatun

Konsep terbaru tentang Inteligensi dikembangkarn &@ardner (1998) yang
dikenal dengaMultiple Intellegences Berkenaan dengan hal i&ardner menjelaskan
bahwa inteligensi itu merupakan proses mengoprasggumlah komponen dalam
inteligensi yang memungkinkan individu mampu merh&ea masalah, menciptakan
produk dan menemukan pengetahuan baru dalam reyaaggcukup luas, dimana semua
itu dipengaruhi oleh aktivitas kurtural. Komponemskponen inteligensi nfultiple

intelligence$ yang dimaksudsardner dapat digambarkan pada tabel 2.2. berikut:
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Tabel 3.1. Komponen Multiple Intelligences

INTELIGENS PROSES OPRAS
LINGUISTIK Sensibilitas terhadap bunyi, ritme, arti kata-kata dan fungsi bahasa
LOGIKA MATEMATIK Sensibilitas dan kapasitas dalam mendeteksi pola-pola logika

bilangan, kemampuan untuk memahami penalar-an logis

MUSIKAL Kemampuan untuk menghasilkan dan memahami nada, ritme
(melodi) dan kualitas estetis dari ekspresi musik

SPASIAL Kemampuan mempersepsi ruang secara tepat, mampu
menghubungkan imajinasi ruang tanpa kehadiran stimulus yang
relevan, sehingga mampu mereka ulang pengalaman visual dalam
proses kognitif

KINESTETIK Kemampuan untuk menggunakan anggota badan dalam
mengekspresikan keterampilan gerak ketika memper-lakukan
obyek

NATURALIS Memahami dan mengelompokkan semua varietas dari binatang,

mineral dan tumbuh-tumbuhan

INTERPERSONAL Kemampuan untuk memahami kehendak, temperamen, motivasi
dan maksud orang lain secara tepat

INTRAPERSONAL Kemampuan untuk membedakan perasaannya yang kompleks
dan menggunakannya dalam berperilaku seperti; pemahaman
atas kekuatan, kelemahan, ke-inginan dan kecerdasan pada
dirinya.

Komponen-komponen yang digambarkaar dner terdapat pada setiap individu,
akan tetapi kualitas setiap komponen dari masiagimg individu berbeda-beda.
Misalnya; seseorang menonjol dalam komponen litiguismusikal dan spasial,
sementara orang lain menonjol dalam komponen logikéematika dan interpersonal.
Namun demikian kedelapan komponen tadi tetap adm difgerlukan dalam proses
berfikir seseorang. Seperti yang dikemukakahin Rose & Malcolm J. Nicholl (2002)
bahwa "setiap orang memiliki derajat jenis keceadagang bervariasi, tetapi kecerdasan-
kecerdasan itu berkombinasi sebanyak wajah daragirimdividu manusia.”. Hasil

penelitian awal yang diperoleh dari sebuah studngydilakukan dHarvard, dimana
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anak-anak berusia empat dan lima tahun menempatiudih kekuatan dan kelemahan

khas masing-masing. Dan ketika menginjak dewasahsgian orang memiliki satu atau

dua kecerdasan yang benar-benar dikembangkan dssiaraViereka sangat cemerlang

dalam satu atau dua bidang, tetapi gagal dalamangidainnya. Sementara seseorang
mungkin tidak berbakat dalam satu jenis kecerdasatapi karena gabungan dan

paduan khusus keterampilan yang dimilikinya, ia jedinmampu mengisi secara baik

dalam beberapa hal secara unik.

Persoalanya; apakah kedelapan komponegrdasan yang dirumuskapardner
juga dimiliki oleh mereka yang disebut tunagrabtgawabannydya” !. Mereka
memiliki kemampuan-kemampuan dalam hal linguistdgika matematika, musikal,
spasial, kinestetik, natural, intrapersonal daerp#rsonal, tetapi komponen-komponen
tadi tidak sebaik mereka yang tidak termasuk ddatagori tunagrahita

Jika dilihat dari konsep inteligensi sebagai faktsawaan potensial yang
dinyatakan dalam bentuk hasil tes pada satuan nk@arag disebut 1Q, maka kemampuan
kecerdasaran anak tunagrahita berada jauh di beatafrata 1Q anak pada umumnya.
Tingkat kecerdasan yang rendah berdampak secasda pgda perkembnagan kognitif,
sebagai proses pembentukan pengertian, dalam halamak tunagrahita mengalami
hambatan secara kuantitas maupun kualitas lebitharedibanding dengan anak pada
umumnya.

b. Konsep Kognisi

Istilah kognisi dapat diartikan sebagai proses niemma sesuatu yang diperoleh
melalui interaksi dengan lingkungan. Pemahamanasesonsep pada diri seseorang/
individu diperoleh melalui proses yaitu proses edssdan persepsi (visual, auditif,
kinestetk, dan taktual). Sebagai ilustrasi dapgamibarkan misalnya; dua orang anak,
dimana anak yang satu pernah memiliki pengalamsualtentang obyek wisata (Pantai
Pangandaran). Atasa dasar pengalamnya maka padaakrini seakan telah terbentuk
imige visual dalam pikirannya tentang Pantai Padgean, sehingga pengalaman

tersebut bisa dijelaskan kembali kepada orang ma@skipun anak ini telah lama dan ada
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pada situasi yang sangat berbeda. Sementara angkaya tidak memiliki pengalaman
visual tentang Pantai Pangandaran itu (belum peeakunjung) pada pikiran anak ini
tidak akan ada image visual tentang pantai pangaadasehinga tidak mungkin ia dapat
menjelaskannya kepada orang lain. Dengan membéddtingedua anak tersebut kita
tidak bisa mengatakan bahwa anak yang punya pengalaisual tentang Pantai Pangan
daran dianggap lebih cerdas dari anak yang tidakilike pengalaman visual tentang
Pantai Pangandaran. Persoalan utama dalam progegifkeesungguhnya menyangkut
soal pengalaman apakah seseorang telah memilikjageeman akan sesuatu atau tidak,
dan bukan soal cerdas dan tidak cerdas. Jadi @enaethsatu konsep pada diri seseorang
akan sangat tergantung pada intensitas interaksraamdividu dengan lingkungannya.
Dari penjelasan tadi maka dapat dibedakan antaexrdasan (inteligensi) dengan kognisi
namun keduanya tidak dapat dipisahkan

Salah seorang tokoh yang banyak menjelaskan bagaisesungguhnya proses
perkembngan kognitif adaldhiaget. Piaget mendeskripsikan perkembangan intelektual
atau perkembangan kognitif pada anak dimulai dayi bsampai dewasa. Untuk
menjelaskan proses perkembangan intelektual, hdiraslai dengan memahami apa
yang disebut struktur kognitif dalam fikiran marausi

Struktur kognitif adalah serangkaian sifaéssifang diorganisasikan dan digunakan
oleh individu untuk mengidentifikasi dan mendesgilipn suatu obyek atau peristiwva
tertentu.. Struktur-struktur itu berfungsi sebagaia halnya organ tubuh manusia.
Struktur-struktur tersebut memungkinkan manusiaatiapengingat, memberi respon
terhadap ransangan yang dinamakan skemata (kumpkéana-skema). Orang dewasa
memiliki skema yang jauh lebih luas dan sempurna alaak-anak. Skema ini akan
berkembang terus sebagai hasil interaksi antaraigiiddengan lingkungannya. Menurut
Piaget, anak-anak memiliki sejumlah skema yangtikleilengan konsep-konsep. Konsep
adalah bentuk dari pengalaman dalam mengidentik&kasdan mengabtraksikan konsep
tersebut. Ketika anak dihadapkan kepada stimuluskan mencocokkan stimulus

tersebut dengan skema yang dimilikinya.
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Pada waktu lahir, skema sifatnya relatif, haldapat dilihat dari kegiatan-kegiatan
refleks bayi seperti disaat ia mengisap apa sajag y@idekatkan pada mulutnya.
Selanjutnya bayi membedakan stimulus, Stimulus yamgmberi kepuasan akan
diterimanya, sedangkan stimulus yang tidak memkepuasan akan ditolak. Akhirnya
bayi memiliki dua skema. Perkembangan ini berlangsierus menerus melalui proses
yang disebut adaptasi yaitu suatu proses penyesobligek baru terhadap skema yang
dimiliki. Skema yang ada dalam fikiran anak berb&miola penalaran tertentu dari anak
itu. Jadi perbedaan antara satu tahap perkembategagan perkembangan berikutnya
terletak pada kualitas skema yang dimiliki anak.

Selama proses perkembangan, dari tahap sensoor m@mpai tahap oprasional
formal, skema berubah dan berkembang. Proses yerkgitan erat dengan perubahan
skema itu oleh Piaget diselagimilasidanakomodasi

Asimilasi adalah proses dimana stimulus baru lilegkungan diintegrasikan pada
skema yang telah ada. Asimilasi berlangsung temisenus setiap kali anak berhadapan
dengan stimulus, kemudian diintegrasikan ke datkema yang ada
Asimilasitidak menghasilkan perkembangan atau perubahanaskemelainkan hanya
menunjang pertumbuhan skemata . Sebagai contohd&egeorang anak diperlihatkan
segi tiga siku-sikuAsimilasiterjadi kalau anak menjawab bahwa segi tiga sikui-s

adalah segi tiga sama sisi

Akomodasiadalah pembentukan skema baru, apabila seorang l@rdadapan
dengan stimulus baru, selanjutnya anak tersebutob@ mengasimilasikan stimulus
baru itu, akan tetapi ia tidak dapat melakukanratelak ada skema yang cocok. Dalam
keadaan seperti ini kemudian anak mengadakan skamaatau mengubah skema yang
telah ada sehingga cocok dengan stimulus itu, neajadilah skema baru.

Seperti yang pernah dicontohkan, ketika anak dipgRan kepada segi tiga sama sisi, ia
mengubah struktur kognitif yang dimilikinya, sehgaga melihat segi tiga sama sisi

sebagaimana adanya segi tiga sama sisi
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Akomodasimenghasilkan perubahan atau perkembaisggamata(struktur kognitif).
Asimilasi dan akomodasiberlangsung secara terus menerus sepanjang hidilp..
seseorang selalu mengasimilasi stimulus tanpa pemengakomodasikannya, maka
orang tersebut memiliki skema yang sangat besaingga tidak mampu mendeteksi
perbedaan-perbedaan diantara stimulus yang miepalfknya jika seseorang selalu
mengakomodasikan stimulus dan tidak pernah mendasikannya, maka ia tidak akan
dapat mendeteksi persamaan-persamaan dari stimotuk sampai membuat generali-
sasi.. Oleh karena itu harus terjadi keseimbangatara proses asimilasi dengan
akomodasi Menurut istilahPiaget keadaan seimbang itu disekaguilibrium. Apabila
terjadi ketidak seimbangan antasimilasidanakomodasimaka anak termotivasi untuk
meraih keadaan seimbang dengan cara mengakomasasétau mengasimilasi-kan
stimulus yang dihadapi.

Perkembangan intelektual atau kognitif dapat dilpaig sebagai suatu perubahan dari
satu keadaan seimbang ke dalam keseimbangan batiap Sahap perkembangan
intelektual memiliki bentuk keseimbangan tertengbagyai fungsi dari kemampuan
memecahkan masalah pada tahap itu. Penyeimbanganungkinkan terjadinya
tranformasi dari bentuk penalaran sederhana keubgrgnalaran yang lebih kompleks,
sampai keadaan terakhir yang diwujudkan dengan tezrgan berfikir orang dewasa.
Menurut Piaget pertumbuhan mental mengandung dua macam proses yai
perkembangan dan belajar. Perkembangan adalahgbpamulstruktur, sedangkan belajar
adalah perubahan isi. Proses perkembangan dipémgaleh empat faktor yaitu;
heriditas, pengalaman, tranmisi sosial dan equuilir

Heriditas diyakini olehPiaget tidak hanya menyediakan fasilitas kepada analg yan
baru lahir untuk dapat menyesuaikan diri denganiaduebih dari itu heriditas akan
mengatur waktu jalannya perkembangan anak dimasg gkan datang. Inilah yang
disebut Piaget sebagai faktor kematangan internal. Kemataangamilikie peranan
penting dalam perkembangan intelektual, akan itefi@dor ini saja tidak mampu

menjelaskan segala sesuatu tentang perkembangéekioal. Penelitian-penelitian yang
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dilakukan dibeberapa negara membuktikan adanyae@dadn rata-rata umur pada tahap
perkembangan yang sama.

Pengalaman; pengalaman dengan realitas fisik rakamp dasar perkembangan
struktur kognitif, Piaget membagi dua bentuk pengalaman yaitu pengalamin tian
pengalaman logika matematis. Kedua bentuk pengalamasecara psikologi berbeda.
Pengalaman fisis melibatkan obyek kemudian memhbbatraksi dari obyek tersebut.
Sedangkan pengalaman logika matematis adalah @engal dimana diabstraksikan
bukan dari obyek melainkan dari akibat tindakahadap obyekabstaksi reflekt)t

Tramnisi sosigl ungkapantransmisi sosialdigunakan untuk mempresentasikan
pengaruh budaya terhadap pola berfikir anak. Pesgah orang tua, informasi dari buku-
buku, pelajaran yang diberikan guru, diskusi anakgdn temannya, meniru sebuah
contoh. Merupakan bentuk-bentuk dari transmisiadd&ebudayaan memberikan alat-
alat yang penting bagi perkembangan kognitif, geperhitung, atau bahasa. Anak dapat
menerima transmisi sosial apabila anak beradamddeadaan mampu menerima
informasi itu. Untuk dapat menerima informasi, ébrh dahulu anak harus memiliki
struktur kognitif yang memungkinkan anak dapat nasngilasikan dan meng-
akomodasikan informasi tersebut.

Keseimbangan eQuilibrium): Piaget mengemukakan bahwa dalam diri individu
terdapat prosesquilibrasi yang mengintegrasikan faktor-faktor yang dikemukakli
atas yaitu heriditas, (kematangan internal), pemgah dan transmisi sosial. Alasan yang
memperkuat adanyaquilibrium apabila seseorang secara aktif berinteraksi dengan
lingkungan. Sebagai akibat dari interaksi itu am@khadapan dengan gangguan atau
kontradiksi; yaitu apabila situasi pada pola peaaang lama tidak dapat menanggapi
stimulus,. Kontrtadiksi ini menyebabkan keadaan jadintidak seimbang. Dalam
keadaan ini individu secara aktif mengubah polaaf@annya agar dapat menga-
similasikan dan mengakomodasikan stimulus barusé®ralimana anak secara aktif

mencari keseimbangan baru yang disebut pengatutatal equilibrium tadi.
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Untuk lebih memudahkan pemahaman tentangeprpgrubahan struktur kognitif
sebagaiman yang telah dipaparkan di atas seedeghada dapat digambarkan sbb

asimilasi )’\ &ilasi},\___
skema —{_ equilibriuméskema baru —l- equilibrium skema baru\
~ : ~ ; J

akomodas?j | akomodas)j

Gambar: 3.2. Proses perubahan truktur kognitif

Berkenaan dengan masalah perkembangan koBmatjfettelah mengelompokkan
ke dalam empat tahapan yaitu; tahapan perkembasgasorimotor, pre-oprasional,
oprasional konkrit dan oprasional formal
a. Sensorimotor

Tahap sensorimoror ini memiliki rentang usid tahun, jadi mulai pada masa
bayi ketika ia menggunakan pengindraan dan aksiviteotorik dalam mengenal
lingkungan. Pada masa ini biasanya keberadaanniasih terikat pada orang lain ,
akan tetapi alat-alat inderanya sudah berfungsiddkannya berawal dari respon
reflek, kemudian berkembang membentuk represemasetal, dapat menirukan
tidakan orang lain, dan merancang kesadaran batuk unemecahkan masalah
dengan menggabungkan secara mental.

Menurut Piaget unit pusat pengetahuan mengenaa rbayi adalah skema
sensori motor yang paling baik didefinisikan selbag@resentasi kelas tindakan
motorik dalam mencapai tujuan. Dalam periode sihgksara 18 -24 bulan, ia telah

mengubah dirinya dari satu organisme yang berggnhampir sepenuhnya pada
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reflek dan perlengkapan heriditer lainnya menjathauli yang cakap dalam bergfikir
simbolik (Faul Hendri:1994).

Menurut Piaget (Monks,dkk:1982) bahwa ”perkengaan kognitif dalam
stadium sensorimotor ini inteligensi anak baru naknglalam bentuk aktivitas
motorik sebagai reaksi stimulasi sensorik” . Daktadium ini yang terpenting adalah
tindakan-tindakan konkrit dan bukan dalam tindakamajiner, melainkan secara
perlahan-lahan melalui proses pengulangan dan [z@nga konsep obyek permanen
lama-lama akan terbentuk. Anak mampu menemukan &emdbyek yang
disembunyikan.

Berkenaan dengan perkembangan yang terjadi pada sensorimotor Piaget
mengusulkan agar pada masa sensorimotor dibedakdamdenam tahap
perkembangarPertama Pada tahap ini yang terjadi adalah reflek baw@amatis
pada bayi termasuk kemampuan mereka untuk mengisapangis, menggerakkan
lengan dan tungkai, melacak obyek yang bergerak, mangetahui arah bunyi.
Kedua; oleh Piaget disebut sebagai reaksi sirkuler prik@ordinasi reflek-reflek ini
meningkat . Bayi memukul-mukul atau menggosok-gasojarinya ke bibir yang
awalnya tanpa sengaja kemudian menjadi kebiasdmyaetanda ia lapar. Tindakan
ini bukan sebagai refleks bawaan melainkan hasdjdreKetiga, periode ini terjadi
secara khas pada usia 6 bulan, dimana bayi memoebgertahankan pengalaman
yang menarik dan mengarah pada tujuan. Anak akamemdang tempat tidurnya
untuk mendengarkan bunyi bel yang tergantung mysalkeempat; anak mulai
nampak mengkoordinasi skema sensorimotor mereka unencapai tujuan luar .
Misalnya, menjelang akhir tahun pertama , anak akengangkat selubung untuk
mendapatkan kembali mainan yang ia lihat diletaklartempat itu sebelumnya
Kelima; ia akan membuat skema sensorimotor yang baru. Bagil5 bulan melihat
mainan yang berguling di bawah tempat tidurnya ddempaya untuk mendapatkan-
nya kembali. la sadar kalau lengannya tidak cukamjgmg untuk menjangkau dan

mungkin ia menggunakan alat lain untuk menjangkauiry merupakan satu skema
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baru dalam memperoleh tujuan yang diinginkant{eenam pada tahap ini ia mulai

melakukan penjelajahan mental; ia membayangkastjyeai dan hasil tertentu . Anak
usia 18 bulan yang ingin menekan tombol lampu dinyang lebih tinggi akan

memandang berganti-ganti kearah tombol lampu dasi,kkemudia ia menghubung-
kan antara ketinggian dengan kursi yang akhirnyapsa kepada tindakan untuk
menarik kursi dan menggapai tombol lampu. Periiakimuncul belakangan selama
tahun ke 2 yang menggambarkan tahap akhir dawgeisensorimotor. Bagi Piaget,
ciri yang paling bermakna dari tahap keenam adpktkembangan suatu bentuk
hayalan yang dapat digunakan untuk memecahkan amasahu untuk mencapai
tujuan. Keenam tahapan ini sebetulnya terjadi palda anak tunagrahita, namun
rentang pencapaian dari setiap tahapan itu bertiatia kondisi yang cukup berat

rentang pencapaian itu menjadi sangat signifikan.

b. Preoprasional

Tahap preoprasional ada pada usia anataraaBtn.t Dikatakan preoprasional
karena pada tahap ini belum memahami pengertiaasmpral yaitu proses interaksi
suatu aktivitas mental, dimana prosesnya bisa kieqpdada titik awal berfikir secara
logis. Manipulasi simbol merupakan karakteristikresal dari tahapan preoprasional,
hal ini sering dimenifestasikan dalam peniruan utett, tetapi perkembangan
bahasanya sudah sangat pesat, kemampuan anak makegggambaran simbolik
dalam berfikir , memecahkan masalah, dan aktibesnain kreatif akan meningkat
lebih jauh dalam beberapa tahun berikutnya. Sekaligemikian, pemikiran pada
tahap preoprasional terbatas dalam beberapa hahg@eklenurut Piaget, pemikiran
itu khas bersifakgosentris anak pada tahap ini sulit membayangkan bagaimana
segala sesuatunya tampak dari perspektif orang Kamakteristik lain dari cara
berfikir preoprasional sangat memusat (Cenralize®i)a anak dikonfrontasi dengan
situasi yang multi dimensional, maka ia akan meitkasaperhatiannya hanya pada

satu dimensi dan mengabaikan dimensi lainnya dda p&hirnya juga mengabaikan
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hubungan diantara dimensi tersebut. Berfikir prasjgnal juga tidak dapat dibalik
(irreversible) . Anak belum mampuntuk meniadakan suatu tindakatengan
melakukan tindakan sekali lagi secara mental paala yang sebaliknya. Misalnya;
bila situasi A beralih pada situasi B, maka anakypamemperhatikan situasi A,
kemudian B, ia tidak memperhatikan perpindahan Alde B. Inilah yang dimaksud
dengan ketidak mampuan berfikir reversible. Kemaanpherfikir secara reversible
juga menjadi hambatan pada anak tunagrahita. Meskag mengabaikan hubungan

diantara dua peristiwa dan cenderung melihat panledsmensi.

. Oprasional Konkrit

Tahap oprasional konkrit memiliki rentang usiaga 7-12 tahun. Pada tahap
ini dapat digambarkan terjadinya perubahan posif da-ciri negatif pada tahap
preoprasional, seperti dalam cara berfikir egogeptada tahap preoprasional. Oleh
karena itu anak-anak yang telah sampai pada tahapengerti akan kaidah logis
dasar tertentu yang oleh Piaget disebut kemampuank umengelompokkan
(groupings), dengan demikian mampu bernalar sdogra dan kuantitatif sehingga
ia mampu untuk melibatkan diri dalam oprasi mentahg fleksibel dan bisa dibalik
(fully reversable) secara utuh. Mereka juga mampelakukan decenter, vyaitu,
memusatkan perhatian mereka pada beberapa sitat @oygek atau peristiwa secara
serentak dan mengerti hubungan diantara dimengih ®&rena itu masalah yang
berkaitan dengan konservasi sudah dikuasai anakpstde ini.

Kemampuan desentrasi dan konservasi diperinatlalam eksperiment Piaget
yang terkenal dengan konservasi. Dalam salah sapeamennya, yaitu konservasi
cairan, dimana si anak diperlihatkan kepada dudasgelentik, yang keduanya
berisikan jumlah air yang sama banyaknya. Selaygutpada salah satu gelas
dipindahkan paada gelas lain yang lebih tinggi debih ramping, sehingga
permukaan air itu menjadi lebih tinggi. Kemudiaralamlitanya; apakah gelas yang
lebih tinggi memiliki jumlah air lebih sedikit atdebih banyak dibanding gelas yang
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satunya ?. Anak-anak pada tahap opresional kamlemjawalietap samaSementara
anak yang berada pada tahap preoprasional cendemangwab lebih banyak’
Contoh lain dalam konservasi jumlah yang tipikatusbarisan terdiri dari 5 buah
kancing daglam posisi sejajar di atas satu bawysaug juga sejajar sehingga kedua
barisan kancing sama panjang. Si anak setuju b&bdaa barisan kancing tersebut
sama panjang dan jumlahnya, namun ketika salahbsatsan kancing itu di ubah
posisinya sehingga salah satu dari deretan katicimgenjadi menjadi lebih panjang
dan kepadanya diajukan pertanyaan; apakah banydtet@a deretan kancing itu
masih tetap sama jumlahnya atau salah satu dastasekancing itu menjadi lebih
lebih banyak, ternyata diperoleh jawalimrbeda jumlahnyémenunjuk pada deretan
kancing yang diubah lebih panjang menjadi lebihyb&h pada anak yang ada pada
tahapan preoprasional dan mendapat jawadiap sama jumlahnypada anak yang
sudah berada pada tahapan oprasional konkrit

Untuk memperoleh gambaran perihal eksperimen tetsdapat diilustrasikan
pada gambar berikut :

Konservas Air
salah satu diub% E

Anak diperlihatkan dua gelas identik Salah satu air dituangkan pada gelas
dengan jumlah air yang sama yang kecil dan ramping

Konservas Jumlah

SO®WME [chsuih > @ @ @ @

Gambar 3.6 Konservasi air dan jumlah
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Menurut Piaget anak usia oprasional konkrit neemgmasalah konservasi
karena mereka dapat melakukan operasi meydaly bersifatreversibel (dapat
dibalik). Kemampuan ini menunjuk kepada pemahamaa drinsif logis yang
penting yaitu;pertama prinsip identitasataumemadanan yang menyatakan bahwa
bila A sama dengan B dalam satu sifat (misalnyajgog) , dan B sama dengan C ,
maka pasti benar bahwa A sama dengan C. Orangpg&tdk mengukur antara A dan
C untuk memastikan bahwa itu benar. Prinsip kedadalah bahwa obyek dan
peristiva memiliki lebih dari satu dimensi, misanyerat dan ukuran, dimana
dimensi-dimensi ini memiliki hubungan yang berbefaak mengetahui kelereng
kecil dan berat, balon besar tapi ringan, semerialak besar dan berat. Kondisi
telah sampai pada anak dalam tahapan oprasionktikkdatapi akan diabaikan pada
tahap preoprasional karena tidak melihat hubungan dimensi lainnya. Namun
demikian sekalipun kemampuan sebagaimana yang tidmmbarkan sudah dapat
dicapai pada tahapan konkrit oprasional ini set#aa biasa, namun jika persoalan
yang dihadapinya memang ada pada situasi konkrit.

Kemampuan berfikir reversable dan decentrasigabeana yang nampak dalam
eksperiment Piaget dalam konservasi. Dalam bebdrab&emampuan itu dicapai
pula pada anak tunagrahita, namun dari banyak taktgata pada anak tunagrahita
lebih banyak melakukan kegagalannya dibandingkagale pencapaian tugas yang
diselesaaikannya sekalipun kita menggunakan kesetaMA. Ini menunjukkan
bahwa perkembangan kognitif pada anak tunagratuigk tberbading lurus dengan
perkembangan yang dicapai pada anak normal, sakadiga pada usia mental (MA)
yang sama. Secara teori kesetaraan MA anak tunsgdgngan anak normal dapat
diterima dan sangat logis, namun perbedaan ity tetancolok. Dampak ini juga
telihat di dalam menyelesaikan tugas-tugas akadebDakam matematik misalnya;
anak tunagrahita tetap tertinggal jauh dari anaknab pada kesetaraan MA yang

sama.
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Kemampuan lain pada tahap oprasional konkrit &addédam melakukaserias.
yaitu menyusun obyek dalam beberapa dimensi sgpertt, ukuran, atau warna.
Kemampuan menyusun ini menjadi salah satu karsktepada tahap oprasional
konkrit . Misalnya, menyusun obyek secara berurdtam yang pendek hingga yang
panjang. Seriasi mengilustrasikan penangkapan akeak satu lagi prinsip logis yang
penting yang disebutansivitasyang menyatakan bahwa ada hubungan tetap tertentu
diantara kualitas-kualitas objek.. Misalnya; bilaebih panjang dari B, dan B lebih
panjang dri C. Anak-anak pada tahap oprasional fiotdhu keabsahan kaidah itu
walaupun mereka tidak pernah melihat obyek A, B GarkKompetensi yang oleh
Piaget disebut Seriasi sangat penting untuk pemadmbungan bilangan satu sama
lain dan, dengan demikian, untuk belajar matensiikiatik kemampuan seriasi
menjadi prasyarat. Bilangan 1 2 3 45 6 7 8 9 megap urutan nilai, hal itu baru
dapat dipahami apabila kemampuan transivitas telllentuk, sehingga urutan angka
123456 789 merupakan sebuah urutan simlyalilg dimaknai dengan nilai

segera akan membentuk dan menjadi skema baru.

d. Oprasional formal

Tahap oprasional formal merupakan tahapan perikegamn yang paling maju,
dan dimulai pada usia 12 tahun dan berlanjut hinggla dewasa. Keterbatasan pada
tahap oprasional konkrit teratasi, dan individu gggmakan variasi yang lebih luas dari
oprasi kognisi dan strategi memecahkan masalahgasaakap dalam banyak hal dan
fleksibel dalam berfikir dan bernalar, dan dapatima¢ segala sesuatunya dari sejumlah
perspektif atau sudut pandar@jrfsburg & Copper. 1979.

Salah satu ciri yang paling mencolok pada tahapasignal formal adalah
perkembangan kemampuan untuk bernalar mengenailahdsipotesisi ---apa yang
mungkin---dan apa yang riil dan kemampuan berfikiengenai kemungkinan dan
aktualitas. Anak pada tahap oprasional kokrit memasi obyek dan peristiwa; pada

tahap oprasional formal anak memanifulasi gagasangenai situasi hipotesis.
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Misalnya, anak yang lebih besar dapat mencapairkesan logis ketika ditanya; ” Bila
seorang Jhoni berkaki kuning dan mahluk ini berkakiing, apakah mahluk itu seorang
Jhoni ? . Anak usia 7 tahun mengalami kesulitamdlar mengenai peristiwva yang
belum pasti dan ia mungkin akan mengatakanaya tidak tahtiatau "tidak ada mahluk
yang kakinya kuning”.

Satu ciri lain dari pemecahan masalah pada tahapsiopal formal adalah
pencarian pemecahan masalah secara sistimalika anak dihadapkan pada masalah
baru, ia akan berupaya untuk mempertimbangkan sekeuwaungkinan yang dapat
dilakukan dan secara cermat ia mencek logika daafekéfan kemungkinan-
kemungkinan yang dapat ditempuh. Dalam berfikirasmpnal formal, oprasi mental
disusun menjadi oprasi dengan tatanan yang lehtygiti Oprasi tatanan lebih tinggi
adalahcara di dalam menggunakan kaidah abstrak untuk roehiean seluruh kelas
masalah Tahapan oprasional formal ini mungkin satu tahayemg tidak akan dapat
dicapai oleh anak tunagrahita, sebab tahapan imupak&an perkembangan kognitif
dengan menggunakan cara berfikir abstrak dan tinggi

Secara mendasar proses kognitif selalu didahul@h obktivitas belajar
(pengalaman) yang dilalui melalui modalitas visaaiditif, kinestetik, dan taktual. Untuk
menggambarkan bagaimana proses kognitif itu tegiagiat diilustrasikan pada bagan
sbb ;

Visual Visual

MR

m: Memory

SR (pendek)
Taktual Taktual Memory

(panjang)

Recolling
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Seorang individu akan selalu berhadapan dengarulssmingkungan, setiap stimulus
dapat diakses melalui salah satu atau lebih madagtiengindraan dan persepsi. Gambar
di atas menjelaskan mekanisme terbentuknya peag€gproses kognitif) melalui proses
interaaksi antara stimulus dengan sensoris darepsrsSebuah stimlus akan diterima
oleh salah satu modulasi pengindraan (misalnyalextan). Stimulus yang dilihat akan
masuk pada proses yang kedua yaitu proses memaisolyek yang dilihat. Proses
berikutnya masuk keingatan jangka pendek, padagrios peranan perhatiaat{ention)
menjadi sangat penting, karena apabila tidak adadausintuk memfokuskan perhatian
informasi tidak akan masuk kedalam memori jangkadpk. (diabaikan). Proses
selanjutnya informasi yang telah berada pada mejaogka pendek akan masuk ke
memori jangka panjangMemori atau daya ingat mengandung pengertian metekdsi
pengalaman yang pernah dialami baik melalui persppaglihatan, pendengaran,
perabaan, pengecapan, maupun penciuman yang tarsiagdam struktur kognitif untuk
dimunculkan kembali pada saat diperlukan (merestonulus yang relevan). Proses
seperti itu disebut juga dengaecalling. Sebagai contoh seseorang anak melihat dan
mendengar kucing mengeong, tiga hari kemudia idhatekembali binatang tersebut,
tiba-tiba anak menunjuk sambil mengatakankiiging!, atau ketika anak sedang duduk
kemudian ia mendengar ada suanaoong, tiba-tabaia menyebutada kucing. Ini
menunjukkan bahwa anak telah mampu mengidentifieatang binatang yanglisebut
kucing. Gambaran tentang kucingudah masuk ke dalam struktur kognitif anak. Dan
inilah yang dimaksud dengan proses memori atau itz

Pada dasarnya memori atau daya ingat dijg&kan menjadi dua yaitu ingatan
jangka pendekshort term memory dan ingatan jangka panjandor{g term memoiy

Ingatan jangka pendek adalah proses merekontruiisimasi setelah melihat atau
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mendengar yang ditangkap melalui sensoris lainrgkantruksi itu terjadi dalam waktu
yang relatif pendek (satuan detik). Misalnya, amegtihat beberapa obyek (segi tiga, seqi
empat dan lingkaran) setelah beberapa detik olyetiambil, kemudian anak ditanya,
apa yang tadi kamu lihat ? Jika anak dapat menkabutembali obyek yang dilihat
dalam beberapa detik yang lalu itu, maka prosesgmgat melalui memori jangka
pendek telah terjadi. Dan ini menunjukkan bahwakatersebut telah memiliki
kemampuan mengingat dalam waktu yang relatif sinGkamori jangka pendek). Proses
seperti itulah yang dimaksud dengan memori janghedek.

PROSES MEMEORI JANGKA PENDEK TERJADI

=
= el

Gambar : 3.3. Proses memori jangka pendek

Ingatan jangka panjanglong term memory adalah proses merekontruksi
informasi setelah melihat atau mendengar atamamgkapnya melalui sensoris lain
dalam rentang waktu yang cukup lama (beberapa marggu, bulan atau tahun ), dan
tetap masih diingatnya. Sebagai contoh: seoramgk belajar dengan seorang guru
selama periode tertentu. Dalam rentang waktu yahkgp lama ia tidak lagi bertemu
dengan guru tersebut. Pada satu ketika anak nberkembali dengan gurunya, dan
ternyata ia masih mengenal gurunya itu dengan Wiéses ini yang disebut dengan
ingatan jangka panjang. Contoh lain. Misalnya; saigkita masih tetap dapat mengenal
teman-teman sekelas ketika duduk di SD 30 tahug kadu.

Menurut Beirne Smith, Richard F, James R. Patton (2003), derajat
ketunagrahitaan berkorelasi secara signifikan dekg@ampuan mengingat. Semakain
berat derajat ketunagrahitaan, semakin rendah keoeamuntuk mengingat. Pangkal

utama dari kelemahan daya ingat pada anak tunégrafingat erat kaitannya dengan

A 15 A Aambatan fecerdasan



Modul 3

perhatian dan konsentrasi (anak tunagrahita menplikblem dalam perhatian dan
konsentrasi). Mereka mengalami kesulitan untuk no&ogkan pada stimulus yang
relevan disaat ia belajar. Oleh karena itu hambatamg paling besar dialami anak
tunagrahita dalam hal mengingat terletak pada kepnammya dalam merekontruksi

ingatan jangka pendek

Kembali kemasalah proses persepsi dan pengindradgrungannya dengan
terbentuknya konsep dan pengetahuan dapat diura@iéagan menjelaskan bagaimana
proses pengindraan dan persepsi terjadi. Pengimdsahetulnya merupakan proses
fisiologis. Apa yang diindra selanjutnya ditrasfee otak dan membentuk sebuah
gambaran. Namun hasil pembentukkan di otak tiddanssnya memberi gambaran
seperti yang diindranya. Misalnya, seorang anakindanuntuk mengamati hurutl/,
disamping huruf tersebut berderet huruf-huruf gepip/, /b/, /d/, /al. Apabila anak
dapat menunjukkan huruf (d) pada deretan hurufi#htadi, maka proses persepsi telah
terjadi karena ada penafsiran yang sama. Tetapypkg ditunjuk adalah huruf /a/, maka
yang terjadi hanya proses pengindraan. Sebetulng& melihat hurufd/, tetapi apa
yang dilihatnya tidak membentuk gambaran yang beBacara fisiologis ia tidak
mengalami gangguan penglihatan, akan tetapi ik tetlpat menafsirkan obyek yang
dilihat dan inilah yang dimaksud mengalami ganggparsepsi. Jika divisualisasikan
maka dapat dilihat pada gambar berikut :

Contoh :

terjadi persepsi

P e ———

d plb d 4

hanya mengindra
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Gambar 3.4. Proses pengindraan dan perseps

Sebagian anak tunagrahita ada yang mengaangguan persepsi dan ada yang
tidak. Mereka yang mengalami gangguan persepsatddipastikan akan mengalami
masalah yang lebih berat dibanding dengan merekg fidak mengalami gangguan
persepsi. Dampak yang paling nyata dari gangguesepsi ini sering kali dirasakan guru
ketika mereka belajar membaca, menulis, berhitate) di dalam memahami orentasi
ruang maupun arah.

Gangguan persepsi yang digambarkan adalah ganggurn berkaitan dengan
masalah visual. Gangguan persepsi ini dapat puladiedalam persepsi auditif
(pendengaran), maupun secara taktual (perabaanjg@an-gangguan persepsi seperti
yang disebutkan terakhir memiliki proses ‘yang salaa terjadi pula pada anak-anak
tunagrahita.

2. Hambatan belajar pada anak yang mengalami gangguan
perkembangan kecerdasan (Anak tunagrahita)

a. Konsep Dasar dan Definisi

Istilah gangguan perkembangan kecerdasan/kognisll€ctual disability
atau dalam perkembangan sekarang lebih dikenal ademgtilah developmental
disability atau dalam bahasa Indonesia dekenal dengan i3ulahgrahita, sering
keliru dipahami oleh masyarakat, bahkan para psajeal dalam bidang pendidikan
luar biasa pun sering keliru dalam memahami kongepagrahita. Perilaku
tunagrahita yang kadang-kadang aneh, tidak lazimtdak cocok dengan situasi
lingkungan sering kali menjadi bahan tertawaan diak-olok orang yang berada
didekat mereka. Keanehan tingkah laku tunagrahitamggap oleh masyarakat

sebagai orang sakit jiwa atau orang gila.
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Tunagrahita sesungguhnya bukan orang gila, perdaleln dan tidak lazim itu
sebetulnya merupakan menifestasi dari kesulitanekaedi dalam menilai situasi
akibat dari rendahnya tingkat kecerdasan. Dalamgemian lain terdapat
kesenjanngan yang signifikan antara kemampuan kberfimental agg dengan
perkembangan usiakrpnological ag¢ Sebagai contoh; anak tunagrahita yang
memiliki usia 18 tahun menunjukkan tingkah lakuesépanak yang memiliki usia 8
tahun. Oleh karena itu dapat dilihat dengan jekatantara tunagrahita dengan gila.
Tunagrahita berkaitan erat dengan masalah perkegabakemampuan kecerdasan
yang rendah dan merupakan kondisi, sedangkan ogdagberkaitan dengan
disintegrasi kepribadiardan merupakan penyakit. Untuk menghindari kesalaha
dalam memahami tunagrahita, perlu dirumuskan dgfipang jelas dan akurat,
sehingga dapat memberikan gambaran obyektif terdeEp® sesungguhnya mereka
yang tergolong tunagrabhita.

Secara historis terdapat lima basis yang dapatidgn pijakan konseptual
dalam memahami tunagrahitddrbart J. Prehm dalamPhilip L Browning, 1974)
yaitu; 1) Tunagrahita merupakan kondisi, 2) Konde&sebut ditandai oleh adanya
kemampuan mental jauh di bawah rata-rata , 3) Mkimhambatan dalam
penyesuaian diri secara sosial, 4) Berkaitan deag@amya kerusakan organik pada
susunan syaraf pusat, dan 5) tunagrahita tidakt diegembuhkan.

Berdasarkan lima kriteria tersebAAMD ( American Association on Mental
Defeciency) merumuskan difinisi tunagrahita sebagai berikut:

Mental retardition refers to significantly subavgeegeneral intellectual fuctioning
exsisting concurrently with deficits in adaptiveyxdamanifested during development
period (Grossman dalam Robert Inggalls 1997

Definisi tersebut menekankan bahwa tunagrahitaupaan kondisi yang
komplek, menunjukkan kemampuan intelektual yangdabn dan mengalami
hambatan dalam perilaku adaptif. Seseorang tidgkatdaikatagorikan sebagai

tunagrahita apabila tidak memiliki dua hal tersejmitu, perkembangan intelektual
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yang rendah dan kesulitan dalam perilaku adapafai pengertian lain seseorang
baru dapat dikatagorikan tunagrahita apabila kegaeat tadi dipenuhi.

Istilah perilaku adaptif diartikan sebagai kemap seseorang dalam memikul
tanggung jawab sosial menurut ukuran norma sosiéritu, dan bersifat kondisi
sesuai dengan tahap perkembangannya. Hambatan geddlaku adaptif pada
tunagrahita dapat dilihat dalam tujuh area yaitu) terhambat dalam
perkembangan keterampilan sensorimotor, tef)ambat
dalam keterampilan komunikasi, 3)terhambat dalatar&enpilan menolong diri, 4)
terhambat dalam sosialisasi, 5) terhambat dateengaplikasikan keteram-
pilan akademik dalam kehi dupan seharai-hari, f)armmbat dalam menilai situasi
lingkungan secara tepat dan 7) terhambat dalamlan&eterampilan sosial. Aspek 1
sampai dengan 4 dapat diobservasi pada masa laayinthsa kanak-kanak,
sementara aspek 5 sampai dengan 7 dapat diobspad@smasa remaja.

Dalam perkembangan mutahir anak tunagrahita dikeddtean ke dalam istilah
developmental DisabilityMary Beimer/Smith, Richard F. Ittenbar & James R.
Patton; 2002) Dalam istilahDevelopmental Disabilitymengandung makna sebagai
berikut:

1. Ditandai oleh adanya gangguan mental (kognitifu disik atau kombinasi dari
mental dan fisik.

2. Gangguan tersebut terjadi sebelum usia 22 tahun

3. Memiliki keterbatasan dalam tiga atau lebih pagekderikut: a) menolong diri,
b) bahasa reseptif dan ekspresif, c¢) belajarmabilitas, d) mengarah-kan diri
sendiri, f) kapasitas untuk hidup mandiri dan grasa ekonomi memiliki
keterbatasan dalam memperoleh penghasilan.

4. Membutuhkan treatment atau layanan pendidikan yasigmatis dan layanan
Multidisiplin, sepanjang hidupnya atau sekurangakignya memer-lukan waktu
yang panjang. Layanan pendidikan bagi anak ydexgelomental disa-

ability (tunagrahita) harus dirancang secara individual.
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b. Klasifikasi Anak Tunagrahita
Sejalan dengan definisi yang dikemukadiah AAMD, anak tuagarhita dapat
diklasifikasikan menurut tingkat kemampuan kecemdaslan dapat dilihat pula
berdasarkan kemampuan perilaku adaptif.
Berdasarkan kemampuan kecerdasan, seseorang akafagdrikan sebagai
tunagrahita apabila kemampuan kecerdasannya meaggip-3 standar deviasi dari

kemampuan kecerdasan rata-rata. Jika kita menggonalkuran kemam-puan

kecerdasan darStanford-Binet, dengan standar deviasi 16, maka anak yang

memiliki 1Q antara 68-54 ke bawah akan dikatagorilsgbagai anak tunagrahita.
Sementara itu jika kita menggunakan ukuran kemampkexerdasan daiavid
Wechler dengan deviasi standar 15, maka anak yang menlilantara 69-56 ke
bawah termasuk dalam katagori anak tunagraRithért 1nggalls, 1987, Philip L.
Browing & Rick Herber, 1974).

Patokan standar deviasi di atas selarguttigunakan oleh AAMD dalam
mengembangkan system pengelompokkan anak tunagréleitdasarkan tingkat
perkembangan fungsi intelektual, yang selanjutngalitintelligence QuotienflQ).
Individu yang memiliki 1Q antara 2-3 standar deviai bawah rata-rata,
dikatagorikan sebagai anak tunagrahita ringanviddiyang memiliki IQ antara 3-4
standar deviasi di bawah rata-rata dikatagorikdrag& anak tunagrahita sedang.
Individu yang memiliki IQ antara 4-6 standar devididoawah rata-rata dikatagorikan
sebagai anak tunagrahita berat, dan individu yaeqpunyai 1Q lebih dari 6 standar
deviasi dikatagorikan sebagai anak tunagrahitagataberat. Tabel 1-1 menjelaskan
lebih rinci tentang klasifikasi anak tunagrahita-bedasarkan skor 1Q baik dari tes
Stanford-Binet maupun darDavid Wechsler
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Tabel 3-2 Klasifikasi Tunagrahita

Klasifikasi IQ Skala Binet IQ Skala Wechsler
(SD-15) (SD=16)
Ringan (mild) 68-52 69-55
Sedang (moderete) 51-36 54-40
Berat (severe) 35-20 39-25
Sangat Berat (profound) <19 <24

Klasifikasi ringan rfild), sedang rhoderat@ , berat(sever@ dan sangat berat
(profound merupakan istilah yang sering digunakamerican Associationon
Mental Deficiency (AAMD). Dalam Kklasifikasi pendidikan (educatorsassify)
dikenal dengan istilah mampu didikducable)untuk katagori ringan, mampu latih
(trainable) untuk katagori sedang, dan mampu rawatvérely angrofoundly) untuk
katagori berat dan sangat berat Di Indonediaalsiistilah tadi pernah populer, tetapi
sekarang sudah banyak ditinggalkan. Sebab dengkah igu intervensi pendidikan
menjadi sempit dan tidak bermakna Disamping itugpampokkan seperti yang
disebut terakhir tidak sejalan dengan falsafah pkkah inklusif. Oleh karena itu
pengelompokkan yang dipergunakan tetap mengacutisgpeg dikembangkan oleh
AAMD, yaitu ringan (nild), sedang(moderetg, berat $ever@ dan sangat berat
(profound.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubaimssitif antara perilaku
adaptif dengan inteligensi. Semakin tinggi perkengaa fungsi intelektual seseorang
anak, makin tinggi pula kemampuan perilaku adaysifn

Dalam hal anak tunagrahita , hampir semua popuasi anak tunagrahita

menunjukkan hubungan yang positif antara perkendramgngsi intelektual dengan

A 157 S Aambatan fecerdagan



Modul 3

perilaku adaptif. Semakin ringan tingkat ketunagesim seseorang, ringan pula
gangguan perilaku adaptifnya, semakin berat ting&tunagra hitaan, semakin berat
pula gangguan perilaku adaptifnya. Untuk lebilagalya dapat dilihat pada bagan
seperti yang digambarkdonald L.MacMilan (1977) berikut

INTELECTUAL FUNCTIONING

RETARDED NON RETARDED

NOT MENTALLY
RETARDED

MENTALLY
RETARDED

RETARDED

NOT MENTALLY
RETARDED

NOT MENTALLY
RETARDED

NOT
RETARDED

ADAPTIVE BEHAVIOR

Gambar 3.5. Kriteria Ketunagrahitaan

Dari bagan di atas nampak bahwa seseorang dikatakeagrahita apabila fungsi
intelektual dan perilaku adaptif terjadi pada rkaresementara mereka yang tidak
mengalami ganguan fungsi intelektual dan tidakrthselengan fungsi perilaku adaptif
atau sebaliknya mereka mengalami gangguan peritalaptif, tetapi tidak disertai

gangguan fungsi intelektual tidak termasuk dalatadg@ri tunagrahita.

c. Hambatan-hambatan yang dihadapi anak tunagrahita akibat kemampuan
kecer dasan/kognitif yang rendah

Perkembangan fungsi intelektual analagrahita yang rendah dan disertai dengan
perkembangan perilaku adaptif yang rendah pula dlenakibat langsung kepada kehi-
dupan mereka sehari-hari, sehingga ia bamgakgalami kesulitan dalam hidupnya.

Masalah-masalah yang dihadapi mereka secara umliputhenasalah belajar, masalah
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penyesuaian diri terhadap lingkungan, masalah gammpgicara dan bahasa serta masalah
kepribadian.
1). Hambatan dalam belajar

Aktivitas belajar berkaitan langsung giem kemampuan kecerdasan. Di dalam
kegiatan belajar sekurang-kurangnya dibutuhkan kgpoan mengingat dan
kemampuan untuk memahami, serta kemampuan untukamdmbungan sebab akibat.
Anak-anak yang tidak bermasalah atau anak-anak padannya dapat menemukan
kaidah dalam belajar. Setiap anak akan mengembandie@dah sendiri dalam
mengingat, memahami dan mencari hubungan sebabtakibtang apa yang mereka
pelajari. Sekali kaidah belajar itu dapat ditemykaraka ia akan dapat belajar secara
efisien dan efektif. Setiap anak biasanya mempukgalah belajar yang berbeda satu
dengan yang lainnya.

Keadaan seperti itu sulit dilakukan oleh anak ¢wahita. Mereka mengalami
kesulitan untuk dapat berfikir secara abstrak, jaelaapapun harus terkait dengan
obyek yang bersifat konkrit. Kondisi seperti iada hubungannya dengan kelemahan
ingatan jangka pendek, kelemahan dalam berrddarsukar sekali dalam mengem-
bangkan ide.

Anak tunagrahita dalam mempelajari sesuatu kerhpridakukannya dengan cara
coba-coba tfial and error). Mereka tidak dapat menemukan kaidah dalam bekak
dapat melihat obyek yang dipelajari secara gestait,ia lebih melihat sesuatu hal secara
terpisah-pisah, Jadi melihat unsur nampak lebimidan. Akibat
dari kondisi seperti ini mereka mengalami kesuldaam memahami hubungan sebab-
akibat.

Hasil penelitianZaenal Alimin (1993 menunjukkan bahwa anaktunagrahita
mengalami apa yang disebut dengagnitive deficiteyang tercermin dalam salah satu
atau lebih proses kognitif seperti ; persepsi, dagat, mengembangkan ide, evaluasi
dan penalaran. Hasil penelitian tersebut bersebramigngan pendirian para penganut

psikologi perkembangan seper#igler (1968) yang menjelaskan bahwa apabila anak
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tunagrahita dibandingkan dengan anak normal padgc@@nological agg yang sama,
sudah pasti anak tunagrahita secara kognitif akageg jauh ketinggalan, akan tetapi
apabila anak tunagrahita dibandingkan dengan aoakat pada MA ihental agg yang
sama secara teoritis mempunyai kesamaan dalamatipgkkembangannya

Pengertian normal yang dimaksud dalam buku ini adahnak yang umur
kalendernya (CA) sejajar dengan kemampuan berditdu yang disebut umur mental
(MA). Sebagai contoh, seorang anak yang berumuahbint memiliki keterampilan
kognitif atau kemampuan berfikir anak umur 5 talpamla umumnya. Anak ini berarti
mempunyai MA 5 tahun. Istilah MA, pada anak rataresebetulnya tidak pernah
dimunculkan, karena umur kalender akan menggambakaberadaan kemampuan
berfikir mereka. Untuk mendapatkan gambaran yaiihljelas mengenai keberadaan

anak tunagrahita dibanding dengan anak rata-rgtat dilihat pada grafikk sbb :

10 CERDAS

9

8 RATA-RATA

7

6 TUNAGRAHITA
5 . SRV ‘

4 :

3 :

2 s

CA

0 1 234567 8 910
Grafik 3.6. Perbandingan MA dan CA pada Anak Normal dan Tunagrahita

Dari grafik tersebut nampak bahwa perkembangan ikbg(MA) anak
tunagrahita tertinggal dari perkembangan kognitifaka rata-rata. Di samping itu

keterampilan kognitif (MA) anak tunagrahita jugditeggal dari CA-nya.
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. Pendirian para penganut teori perkembangan texrmydak selalu cocok untuk
menjelaskan fenomena ketunagrahitaan. Sebab tarmytbila anak tunagrahita kita
bandingkan dengan anak normal pada MA yang sam@and menurut teori
perkembangan mestinya mencapai tahap perkembangag sejajar dengan anak
normal, ternyata secara kognitif perkembangan naetetap tertinggal dari mereka yang
normal. Faul Hendry dkk (1994) secara tegas menyatakan orang dewasg ya
terbelakang dengan usia mental 7 tidak bertindakasdalam segala hal seperti anak

yang normal usia 7 tahun.

a) Hambatan belagjar Matematika/aritmatika

Proses perkembangan dan belajar men@raget tidak bisa dilepaskan dari
pengaruh lingkungan sebagai stimulus. Semua stsnydung datang dari lingkungan
akan direspon oleh anak melalui sistem sensorisg(jp@tan, pendengaran, penciuman,
taktil dan perabaan) Oleh karena itu belajar saldagy#uk adaptasi terhadap lingkungan
pertama kali terjadi melalui proses sensoris. éxdeelajar seperti ini terjadi pula dalam
belajar matematika atau aritmatik.

Pengertian belajar menuritiaget (dalam Murray Thomas,1979) adalah
melakukan tindakan terhadap apa yang dipelajarehOkarena itu dalam proses
pembelajaran bagi anak-anak harus memfungsikan ssesansoris. Oleh karena itu
belajar selalu dimulai dari hal yang konkrit. Kokgensi dari semua ini proses belajar
hendaknya melalui tahapan konkrit, semi konkritnis@bstrak dan abstrak. Proses
belajar seperti ini terjadi pula pada anak tunatgah

Belajar pada tahap konkrit adalah proses belamngydilakukan dengan
mengaktifkan alat sensoris dengan cara memanipoiagk. Pada tahap belajar seperti
ini mutlak harus menggunakan media pembelajarat j@raga). Sebagai contoh: Dalam
menjelaskan konsep bilangan. Proses belajar dindaliaimemanipulasi obyek seperti.
balok-balok, kelereng, gelas, cangkir dsb. Analedipnalkan kepada benda-benda itu,

lalu didemonstrasikan misalnya, jumlah obyek ybagyak dengan yang sedikit, balok
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yang jumlahnya satu dengan balok yang jumlahnyaddtia Kegiatan belajar pada tahap
ini belum dihubungkan dengan symbol-symbol angka.

Belajar pada tahap semi konkrit adalah prosesjdrelang dilakukan dengan
menggunakan media gambar dari benda konkrit. Mygalgambar gelas, cangkir, balok,
kelereng dsb,

Belajar pada semi abstrak adalah prosdgjar yang dilakukan dengan media
gambar yang obyeknya tidak mewakili benda konknisalnya. Jumlah lingkaran, yang
lebih banyak dibandingkan dengan jumlah lingkaramgy lebih sedikit. Menghitung
jumlah gambar segi tiga, segi empat, lingkaran dsb.

Belajar pada tahap abstrak belajar yang mengguarakabol, seperti angka 1, 2,
3 dan seterusnya. Semua tahapan belajar dariik@aknpai ke abstrak terjadi proses
asimilasidanakomodasiperbedaannya terletak dari tampilan obyek.yaadamkhirnya
semua itu akan membentuk skema baru sebagai dasiproses perkembangan dan

belajar.

» Bahan Pelgjaran

Bahan pelajaran yang dirumuskan dalam kurikudeperti pelajaran berhitung, bahasa
lindonesia,IPS, IPA, Menolong Diri dan seterusnygat dibagi menjadi tiga katagori
yaitu bahan pelajaran yang bersifat fakta, konsap prinsip. Sebelum memahami
karakteristikk setiap katagori bahan pelgajaranngdah baiknya apabila kita
menganalisis hubungan antara tahapan belajar (koekmi konkrit, semi abstrak dan
abstrak). Semua bahan pelajaran baik yang befaktt, konsep dan prinsip hendaknya
ajarkan menurut urutan tahapan belajar. Sehinggali@roses asimilasi dan akomodasi
dalam struktur kognitif anak (terbentuk skema baruntuk memperoleh iformasi yang

lebih jelas dapat dilihat pada bagan 5.2 di bawah i
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BAHAN AJAR TAHAPAN BELAJAR
FAKTA KONKRIT
SEMI KONKRIT
KONSEP
PRINSIE SEMI ABSTRAK
s ABSTRAK

Gambar 3.7. Hubungan katagori bahan pelajaran dgan urutan belajar

Untuk memberikan pemahaman yang utuh tentatag&e bahan ajar penjelasan

selanjutnya akan menguraikan tentang bahan ajar lyarsifat fakta, konsep dan prinsip.

a) Fakta

Diantara bahan pelajaran yang akan diajadkkelompokkan sebagai fakta. Salah
satu pengetahuan yang bersifat fakta ialah 2 x2Bandung adalah ibu kata jawa barat,
lima kelereng lebih banyak dari tiga. Pengetahuangybersifat fakta bisa berbentuk
obyek konkrit, bisa juga berbentuk verbal. Pengeiahtentang fakta sangat berguna
pada tahap belajar awal sebagai dasar untuk bglagar tahap selanjutnya. Pengetahuan
yang bersifat fakta lebih banyak mengandalkan kepogm ingatan.

Mempelajari fakta berarti mempelajari pengetahuiam membuktikan hasil-
hasilnya dengan menyebutkan kembali bahan yangdaghpeitu, baik secara lisan
maupun secara tulisan. Mempelajari fakta itu samienya dengan memperhatikan,
mengamati, mencamkan, menyimpan dalam ingatan, tramsfer dan menyebutkan
kembali. Oleh karena itu ketika mengajarkan faldadaknya memperhatikan hal-hal sbb
(2). Susunlah bahan pelajaran itu menjadi satuaraisgyang memudahkan untuk mengi-

ngat
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(2) Buatlah bahan ajar itu menjadi bermakna bagi anak
(3) Doronglah agar siswa memberi respon dan melakuganasu terhadap fakta yang
dipelajari.
(4) Berikan unpan balik kepada anaBuljaeri HN, 1980).
b) Konsep
Mengetahuai fakta perkalian 2x2 = 4 dengan nhama konsep perkalian 2x2 = 4
merupakan dua hal yang berbeda. Orang yang mengdtdtta perkalian hanyalah
sekedar dapat menyebutkan hasil kalinya waktu yhtammang, sedangkan orang yang
memahami konsep perkalian memahami bahwa mengaltkamerupakan proses
menjumlahkan berulang-ulang. Anak yang memahamisépntersebut mengetahui
kapan konsep itu diperlukan dan dapat mengerjakar@gntoh lain ada fakta tentang
mobil, mobil mempunyai atribut yang khas dan dapbedakan dengan motor. Anak
yang dapat mencari atribut dari mobil seperti rgdaada empat, memiliki stir, di
dalamnya ada tempat duduk dan digunakan untuk megkga orang di jalan raya.
Anak yang dapat mendeskripsikan atribut tersebuéleEh memahami konsep mobil.
Sehingga dapat membedakannya dengan motor. Olemaatu belajar pada tahap
konsep dapat dilihat ketika anak dapat mengelompokkmembedakan atau
menjodohkan berdasarkan atribut dari obyek terseBatla dasarnya keterampilan
intelek itu berakar pada kemampuan menggunakandy(adlam wujud konsep), yang
memberikan kemungkinan berfikir, berkomunikasi, meahkan masalah dan
membuat perencanaan. Orang yang memiliki keetetampitelek dapat memahami
fakta, konsep dan prinsip memberikan kemungkingraétanya untuk memahami cara.
Dengan bantuan konsep kita dapat menentukan kelotn@oda-benda seperti. Apel,
anggur, pisang, mangga, dapat dikelompokkan memhjaah-buahan dasarnya adalah
eleman yang sama.
Konsep terbagi menjadi dua yaitu konsep yangsifaerkonkrit dan bersifat

abstrak. Kedua bentuk konsep itu mempunyai atrjlamg unik yang membatasinya
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Klausmeier (dalamSuhaeri, HN,1980) menjelaskan tahap-tahap mempelajari konsep
sbb :
(1). Tahap konkrit : Murid mengenal obyek dan meatldanggapan mengenai obyek

tersebut. Murid mengenal kata kucing.
(2). Tahap Identitas: Murid mengenal obyeksabut yang muncul pada waktu dan
tempat lain. Murid menemukan kucing itu dan nagagan kucing.

(3) Tahap Klasifkasi : Murid menemukan persamaatarandua hal yang sama
katagorinya. Akan tetapi belum menyebutkan ciri-gang sama anatara kedua

hal tersebut.

(5) Tahap formal: Murid dapat menamai konsep yang djaghya, membuat definisi
dan menyebutkan atribut-atribut konsep tersebut.
c) Prinsip
Dalam mempelajari prinsip dasar yang dugunak#ah pemahaman terhadap
konsep, sebab prinsip merupakan pernyataan hubwargankonsep. Dengan bantuan
prinsip siswa dapat :

* menduga akibat

menjelaskan peristiwa

menyimpulkan akibat

mengontrol situasi dan

memecahkan soal

Prinsip benda yang bulat dapat bergelindmgmbuat siswa dapat memahami
dan mengontrol lingkungan dan dapat menduga apg g&an terjadi, Jika semua
benda yang bulat dapat bergelinding, maka bol&ré&eg, uang logam, ban mobil akan
bergelinding.

Pemahaman konsep merupakan dasar untuk raemahinsip, prinsip memberi

kemungkinan akan terjadinyansfer of learning Murid yang memahami prinsip
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dapat menggunakan prinsip tersebut dalam situasi $®&ta dapat mengguanakannya
untuk memecahkan masalah. Oleh karena itu dalangajekan prinsip hendaknya
juga menggunakan teknik-teknik dalam mengajarkamsé&p: Tegaskan tujuan,
siapkan konsep-konsep dasar, berikan contoh, lakwengan perbuatan disertai
dengan menyebutkan kembali dengan kata-kata seridefajar prinsip berarti
mengembangkan kemampuan dalam membuat generali8ask tunagrahita sangat
sulit untuk sampai pada belajar prinsip, karenajhelprinsip berarti belajar pada

tataran abstrak.
b). Hambatan Belajar Bahasa (membaca dan menulis)

1). Hambatan dalam Bicara dan Bahasa

Kemampuan bahasa pada anak-anak diperoleh denggat saenakjubkan
melalui beberapa cara, Pertama; anak dapat bdlajeasa apa saja yang mereka
dengar sehari-hari dengan cepat. Hampir semuararakal dapat menguasai aturan
dasar bahasa kurang lebih pada usia 4 taheduds bahasa apapun memiliki
kalimat yang tidak terbatas, dan kalimat-kalimai dahasa yang mereka dengar dan
mereka ucapkan, belum pernah ia dengar sebelunttaiaini berarti anak-anak
belajar bahasa tidak sekadar meniru ucapan yangkmetengar, anak-anak harus
belajar konsep grametikal yang abstrak dalam mdngigkan kata-kata menjadi
kalimat.

Anak-anak dimanapun dan belajar bahasa apapuyata melalui tahapan dan
proses yang sama. Dapat dipastikan bahwa peroledifzasa dan bicara itu sendiri
merupakan bagian dari sifat biologis manugrolpert Ingall, 1987).

Ada dua hal yang perlu diperhatikan berkenaan derggmngguan proses
komunikasi, Pertama; gangguan atau kesulitan bidarena individu mengalami
bahasa (5) Anak tunagrahita mengalami kesulitaterter dalam menguasai
gramatikal, (6) bahasa anak tunagrahita bersifakib (7) Anak tunagrahita tidak

dapat menggunakan kalimat majemuk, la akan banyaiggunkan kalimat tunggal.
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Masalah kemampuan bahasa yang rendah padak tunagrahita
mengisyaratkan bahwa pendidikan yang diberikan d@&paereka seyogianya
dirancang sebaik mungkin dengan menghindari persggubahasa yang komplek.
Bahasa yang digunakan hendahnya berbentuk kalimggal yang pendek, gunakan
media atau alat peraga untuk mengkonkritkan kokeegep abstrak agar ia dapat
memahaminya.kesulitan dalam mengartikulasikan bubghasa dengan benar.
Sebagai contoh substitusi bunyi menghilangkan bdiay gagap.

Kenyataan menunjukkan bahwa banyak anak-anakagtahita yang
mengalami gangguan bicara dibandingkan dengan amak-normal. Kelihatan
dengan jelas bahwa terdapat hubungan yang positiraa rendahnya kemampuan
kecerdasan dengan kemampuan bicara yang dialardualdnal yang lebih serius
dari gangguan bicara adalah gangguan bahasa , alisesrang anak mengalami
kesulitan dalam memahami dan menggunakan kosa deta kesulitan dalam
memahami aturan sintaksis dari bahasa yang diganaka

Anak tunagrahita yang mengalami gangguandaalebih banyak dibandingkan

dengan yang mengalami gangguan bicara. Hasil pemeRobert Ingall (1987)
tentang kemampuan berbahasa anak tunagrahita deregaggunakan ITPAll(inoins
Test of Psycholinguistic Abilitigs menunjukkan bahwa : (1) Anak tunagrahita
memperoleh keterampilan berbahasa pada dasarnya seperti anak normal, (2)
Kecepatan anak tunagrahita dalam memperoleh kepdeamberbahasa jauh lebih
rendah dari pada anak normal, (3) Kebanyakan amagtahita tidak dapat mencapai
keterampilan bahasa yang sempurna, (4) Perkembabghasa anak tunagrahita
sangat terlambat dibandingkan dengan anak normlkhlipun pada MA yang sama.
Dengan kata lain anak tunagrahita mengalami defd&m keterampilan berbahasa.
2). Hambatan Belajar Membaca

(& Hubungan keterampilan berbicara dan membaca

Beberapa hasil penelitian telah memperlihathdanya hubungan yang erat

antara perkembangan kecakapan berbahasa (lisagparddrecakapan membaca.
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Telaah-telaah tersebut memperlihatkan bahwa kemamke@mampuan umum

berbahasa lisan turut melengkapi latar belakanggglaman-pengalaman yang

menguntungkan serta keterampilan-keterampilan daldrlajar membaca.

Kemampuan-kemampuan yang dimaksud mencakup ujaag jelas dan lancar,

kosa kata yang luas dan beraneka ragam, pengguahamat-kalimat lengkap serta

sempurna bila diperlukan, membedakan apa yang ghdesecara tepat, dan

kemampuan mengikuti serta menelusuri perkembangataru suatu cerita atau

menghubungkan kejadian-kejadian dalam urutan yaagrserta logis.

Hubungan antara kegiatan berbahasanjlidengan membaca telah diketahui

dari beberapa telaah penelitian diantaranya mepcaku

1. Performansi atau penampilan membaca berbeda selezlgan kecakapan
berbahasa lian

2. Pola-pola ujaran anak yang tuna-aksara mungkin garggu pelajaran membaca
anak-anak

3. jika pada tahun-tahun awal sekolah, ujaran memkentatu dasar bagi pelajaran
membaca, maka membaca bagi anak-anak kelas yahdiftedgi turut membantu
mningkatkan bahasa lisan mereka; misalnya: kesadérauistik mereka
terhadap istilah-istilah baru, struktur kalimat garbaik dan efektif,serta
penggunaan kata-kata yang tepat

4. Kosa kata khususnya mengenai bahan bacaan hemrdakajarkan secara
langsung. Jika muncul kata-kata baru dalam bukuadracsiswa, maka guru
hendaknya mendiskusikannya dengan siswa lain agareka memahami

maknanya sebelum mereka mulai membacanya (Daw868):1

(2). Keterampilan membaca
Penguasaan keterampilan belajar memlsaoa di bagi dalam dua tahapan
yaitu keterampilan membaca permulaan dan keterampiembaca pemahaman atau

membaca lanjut. Kedua keterampilan membaca inupadan kontinuitas dalam
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belajar membaca. Membaca permulaan menjadi preigguidari membaca
pemahaman (membaca lanjut). Oleh karena itu kedwardmpilan membaca ini

memiliki tujuan dan cara yang berbeda.

a. Membaca permulaan

Membaca permulaan merupakan bagian tersulit dasesrbelajar membaca.
Dikatakan sulit karena merupakan pelajaran yangingalbanyak menuntut
sistimatika. Dalam pelaksanaannya kegiatan belagmbaca permulaan ini sering
berbarengan dengan pelajaran menulis (hand writiagilai kata dalam belajar
menulis terjadi penundaan, maka rentang waktudg terlalu lama.

Membaca permulaan pada dasarnya merupakan upayadathm
menghantarkan seseorang untuk dapat belajar memlaapat atau membaca
pemahaman. Oleh karena itu sasaran utama dalanakgiéan membaca permulaan
merupakan upaya di dalam mengenal simbol-simlaal t#nda-tanda baca. Dengan
demikian tujuan utama dari belajar membaca permulaaak belum dituntut untuk
memahami isi dari suatu teks. Pemahaman terhaplapyang dibaca merupakan
langkah kedua yang akan ditempuh dalam membacautlasjau membaca
pemahaman.

Banyak cara yang dapat diupayakan guru agar anadt dagera memahami
tanda-tadan atau simbol-simbol bahasa dalam bela@mbaca (permulaan). Upaya
kearah pemahaman tersebut berkaitan dengan persnatade membaca itu sendiri.
Pada dasarnya hanya ada dua metode dalam memhéacangsode sintetis dan
metode analitis. Metode sisntetis adalah suatu adeettalam membaca permulaan
yang prosesnya diawali dengan cara memperkenalkari (fonem) atau suku kata,
selanjutnya secara berangsur-angsur menuju kepai@daatau kalimat Sedangkan
metode analitis diawali dengan membaca kata (mQrfatau langsung berupa

kalimat (sintaksis), selanjutnya berangsur-angsemmbali kepada huruf. Dengan
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demikian pada dasarnya kedua metode tadi akan maemjgproses yang sama yang
berbeda adalah awal berangkatnya.

Pertimbangan utama dalam belajar membaca permuakan menyangkut
pada dua aspek kesadaran yaitu persepsi visuapetaepsi auditori. Kesadaran atau
ketajaman visual diperlukan dalam memahami ragamukesimbol bahasa (fonem/
morfem). Sementara ketajaman auditori diperlukadgathm memahami ragam bunyi
bahasa atau dalam ilmu bahasa dikatakan sebagaldtas linguistik. Kedua aspek
ini merupakan prasyarat mendasar dalam mengantas&aeorang untuk belajar
membaca.

Pemahaman akan simbol dan bunyi darbsi bahasa ini merupakan dua hal
sangat berimpit. Setiap simbol akan memiliki bupgng berbeda, oleh karena itu
kesalahan di dalam memahami bentuk simbol bahasgadepengucapan bunyi
simbol tersebut akan menimbulkan kekeliruan dalambeca.

Johnson dan Medius(1974) mengemukakan bahwa banyaknya stimulus
informasi tentang membaca yang diberikan pada aabklum masuk sekolah lebih
memberikan pengaruh terhadap keterampilan membkacaatia soal perkembangan
aspek atau fungsi ontogenik. Salah satu stimulissnrasi tentang membaca adalah
kesadaran linguistik anak-anak pada usia sekaahrdMenuruBryant dkk (1989)
kesadarn linguistic pada anak sekolah dasar meanps#lah satu perolehan dalam
peningkatan keterampilan membaca yang dapat dgadijkasyarat atau fasilitator
dalam keterampilan membaca .

Kesadaran linguistik adalah kemampuan untukggambarkan bahasa ucapan
(Adam 1990: Bradley & Bryant 1983: Gosmawi & Bryart990; Hagtvet 1989;
Oloffson & Lundberg 1985; Treiman & Baron 1983. Istilah kesadaran linguistic
memiliki cakupan yang luas diantaranya kemampuamitab kata-kata ke dalam
rangkaian bunyi, menyunting kata dari kalimat dakuskata dari kata, menemukan
morfem atau kata serta menentukan sintaksis danngea kata secara tepat . Dalam

pengertian lain mencakup masalah fonologis danactugis.
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Sementara ituSpector (1992:353) mendefinisikan kesadaran fonologis dang
kemampuan seseorang dalam merasakan kata-katadjaragpkannya menjadi satu
rangkaian bunyi yang berurutan. Dengan demikiarksir bunyi dari kata-kata yang
diucapkan . Adapun kesadaran morfologis adalah kgguan untuk menyadari dan
menggunakan morfem.

Beberapa hasil penelitian telah membuktikannaakesadaran linguistic dalam
aspek fonologis yang diberikan selama pelajaran lmaem dapat mengembangkan
keterampilan membaca analBrédley & Ellis 1994; Lunberg, Frost & Peterson
1998 dimana anak berfikir tentang hubungan antarayibdengan huruf dan ketika
kesadaran fonologis dinyatakan melalui bentuk aualis Hasil penelitiatHatcher,
Hulme & Ellis (1994) mengemukakan bahwa latihan akan kesadamgnidtic
(fonologis) mendukung perkembangan membaca. SekalWimmer, Mayringer &
Landert (2000) memberi catatan bahwa kurangnya kesadamaoloigis bukanlah
suatu halangan untuk menguasai pengkodean fonotbgialam othografis yang
regular ketika pengajaran fonetik sinektik dipiléebagai metode pengajaran
membaca.

Hal yang sama terjadi pada kesadaran moifloglam perkembangan
membaca sebagaimana hasil penelitBimdgman 1998, Carlisle 1995, Leong 1989
dan Lyster 1998 menyatakan bahwa terdapat bukti yang berkembamgk
hubungan antara pengetahuan morfologis dan perkegabamembaca. Penelitian
terhadap pelatihan kesadaran morfologis memilikngiak pada membaca baik pada
anak yang berkembang secara normilnty; 1993 maupun pada kelompok anak
penyandang dyslexi&bro & Arnbak, 19969.

Anak-anak dengan kesadaran fonologis yang bueskyata memperoleh
manfaat dari latihan kesadaran fonologis. Anak yamengembangkan kesadaran
fonologisnya dengan baik, ternyata juga memilikinfaat dari latihan kesadaran

morfologis. Lyster ; 2002)
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Dari berbagai hasil penelitian dapat disimpulkehwa kesadaran linguistik
merupakan prerequisite di dalam pelajarann mempecaulaan. Lingkup kesadaran
linguistik yang dimaksud mencakup : a) kesadarawoltmi, b) kesadaran morfologi,
c¢) kesadarn simantik dan d) kesadaran sintaksis

Keterampilan membaca permulaan, sebagai mana yatagh tdibahas
sebelumnya menyangkut keterampilan memahami syidlohsa atau tanda-tanda
baca. Cepat lambatnya pemahaman terhadap symhboadlaai@da-tanda baca tadi akan
banyak bergantung pada motode yang digunakan. Naemwmikian keterampilan itu
biasanya mencakup sekurang-kurangnya pada empet gapu; a) mengenal huruf
(Latter indintification), b) peleburan bunyi ( Salmlanding), c) memebaca kata
(Word Attack), dan d) membaca kalimat (Understagpi

Membaca permulaan pada dasarnya merupakamu guases di dalam
membunyikan simbol bahasa, apakah itu huruf, swta;kkata atau kalimat.
Kesadaran akan lambang bahasa tadi dengan bunyilasabang yang dibaca
memiliki kaitan yang sangat erat untuk segera tpilamembaca. Dalam proses
tersebut keterlibatan itu tidak hanya menyangkuwl de@sadaran linguistik yang
diperoleh melalui sensori auditoris, melainkan jugiean melibatkan kesadaran
bentuk yang diperoleh melalui sensor visual. Kedsgek ini yaitu aspek auditory
dan visual merupakan sensor yang akan membukadtghkesiapan membaca.
Aspek sensoris yang bersifat auditori merupakantupidi dalam memperoleh
informasi akan kesaraan bunyi bahasa (linguissimentara aspek sensori yang
bersifat visual merupakan pintu di dalam memperalgbrmasi akan kesadaran
bentuk dari lambang bahasa. Sementara proses manydaitu sendiri merupakan
perpaduan diantara keduanya. Oleh karena itu orakgn sampai kepada
keterampilan membaca (permulaan) apabila keduakagpeadaran tadi telah
dimiliki. Hubungan antara kesadaran linguistik ¢t@sadaran simbol bahasa terhadap

kemampuan membaca dapat digambarkan sebagai berikut
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Gambar: 3.9 Hubungan kesadar an linguistik (bunyi), simbol bahasa dalam membaca per mulaan

Dari bagan di atas nampak bahwa kesadaran linigbishyi) dan kesadaran akan
bentuk atau lambang bahasa merupakan prerequiaihdzelajar membaca permulaan
Berkenaan dengan hal itu dalam melihat kegagaltajabenembaca harus dilihat dari
dua sisi, apakah menyangkut persoalan persepsil\atau persepsi auditori

Beberapa penelitain banyak dikemukakan para afiwa terdapat hubungan
yang kuat antara pemahaman lambang bahasa yaagfelitmelalui visual memiliki
hubungan dan berkontribusi terhadap kemampuan nemaaak. Namun demikian,
perkembangan sekarang berkenaan dengan masalefjyiséryang mendukung kearah

kesiapan membaca justru banyak pula ditentukan d&esadaran linguistik yang
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diperoleh melalui pengalaman auditori sekalipuapediakui akan peran pengalaman
visual tidaklah sedikit
b. Membaca lanjut

Makna dan pengertian utama dari membaca sesungguhagnahami apa
yang ada dibalik teks yang dibaca. Dalam pengertialmn membaca
sesungguhnya merupakan upaya di dalam memahammeéaafsirkan fikiran
serta kehendak yang dinyatakan dalam tulisan wéag tertulis. Berkenaan
dengan hal itu yang menjadi sasaran dalam membap@ata lanjut bukan lagi
menuntut anak untuk mengenal tanda baca; sepgktikbma atau huruf susunan
huruf, melainkan mempergunakannya. Oleh karengang menjadi persoalan
dalam membaca lanjut adalah menenangkan fikiramaspan dan kehendak yang
terdapat dibalik tanda-tanda baca.

Dengan demikian orang dapat dikatakan telah memKigterampilan
membaca apabila ia telah sampai kepada pemahamarswddu teks yang
disampaikan si penulisnya. Memahami makna apa yardppat dibalik teks
itulah makna utama yang dimaksud dalam membacahzeman

Langkah awal dalam belajar membaca lanjut, adalkamimawa anak untuk
dapat membaca dengan lagu kalimat yang benar. Otida§ akan dapat
membaca dengan lagu kalimat yang benar, jika td@kahami isi yang terdapat
dibalik tanda-tanda baca tadi. Untuk dapat memlukngan lagu kalimat yang
benar perlu latihan tersendiri. Oleh karena itingedirasakan agar anak sesering
mungkin untuk diajak atau diberi latihan percakamfalam bentuk dialog,
membaca sajak atau membaca cerita pendek. Dalaatim&eterampilan
membaca pemahaman, anak perlu diminta untuk mensetu teks tanpa suara
atau membaca dalam hati . Membaca dalam hati p@dkankan karena besar
perannya di dalam memahami isi bacaan, disampingnigmbaca dalam hati

ternyata berdampak terhadap kecepatan baca. Danbawamdalam hati
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merupakan keterampilan membaca yang sesungguhngmbdta dalam hati

menuntut perolehan makna yang dibaca.

(2). Keterampilan menulis

Dalam keterampilan menulis juga dikenal dengan niepermulaan (hand
writing) dan menulis lanjut (mengarang). Menulissdp dasarnya juga
menyampaikan fikiran, perasaan dan kehendak dalmtuk tanda-tanda yang
tertulis
a.Keterampilan menulis permulaan (Hand Writing)

Sebagaimana halnya membaca, menulispun terbagimdatenulis
permulaan (hand writing) dan membaca lanjut atangaeng.. Menulis pada
dasarnya juga menyampaikan fikiran, perasaan dagnkiak dalam bentuk tanda-
tanda. Menulis ada yang tegak ada pula yang miadg,yang tipis tebal ada yang
tidak. Dilihat dari bentuknya ada yang bersambutayyang tidak. Dalam banyak
kenyataan menulis sering dilakukan secara bersamh@agan membaca. Bahan
yang baru di baca sedapat mungkin segera disdiin atau dujiplak. Sebaliknya
yang baru ditulis hendaknya dibaca kembali. Bahamgybaru dibaca biasanya
akan lebih dikuasai setelah ditulis. Oleh karenadijde merupakan bentuk
latihan yang penting di dalam melatih proses memioan menulis.

Kesadaran menulis pada dasarnya untuk melatih dmepelan di dalam
menyatakan fikiran, perasaan dan kehendak seaqawisteOleh karena itu yang
menjadi tuntutan dalam menulis permulaan adalahgoreskan symbol bahasan
secara tertulis yang jelas dan rapih sehingga daipata orang. Tulisan yang
jelas dan rapih itulah yang sesungguhnya memeimnmgsi dan keperluan dalam
keterampuilan menulis permulaan .

Dalam langkah berikutnya sering kali latihan mepnutiepat menjadi

tuntutan dari bagian menulis permulaan. Jika menidi menjadi tuntutan
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biasanya anak akan diminta untuk belajar menutarsebersambung . Menulis
bersambung ternyata dapat melatih keterampilanpeeae menulis .

Dalam menulis permulaan juga dikenal dua metoddu yanetode
structural dan metode sintetis. Dalam metode straktyang ditulis langsung
pada kata atau kalimat sebagai suatu keselurubdngkan dalam metode sintetis
latihan menulis diawali pada unsure-unsur yaitlbagai bentuk garis (vertical,
horizontal, lengkung dan miring) lalu ke symbol watauruf. Dalam latihan
menulis huruf biasanya dilakukan dengan latihan ggahungkan berbagai
bentuk garis misalnya; garis vertical dan horizbsthingga dapat membentuk
huruf ; H, T dan L jika latihan dilakukan dengarnrdfukapital. Jika huruf kecil
yang akan dibentuk, maka latihan menggabungkars garizontal, vertical dan
lengkung sering kali mendominasi latihan misalnyatuk huruf /d/, /b/, [t/ dst.
Proses menulis itu biasanya dilakukan melalui wutaenjiplak, menebalkan
kemudian meniru.

b.Keterampilan menulis lanjut (Mengarang)

Mengarang merupakan bagian dari membaca lanjuiatieeg mengarang
dilakukan setelah anak membaca dan menulis dengén Belajaran menulis
lanjut atau mengarang merupakan pelajaran yangpcskiit. Dikatakan sulit
karena anak dituntut untuk dapat menyatakan fikigagasan, kehendak dan
perasaannya secara tertulis yang dapat dipahamg ggambacanya. Prerequisit
dari keterampilan mengarang biasanya harus sudak lslakukan letihan dikte
sebelumnya. Mengarang dan dikte merupakan duatkegigang berbeda, namun
demikian memiliki kaitan yang sangat erat. Dalaktelanak dituntut untuk dapat
menuliskan fikiran, kehandak dan perasaan orang, lsementara dalam
mengarang anak dituntut untuk menyatakan fikiram garasaan serta kehendak

dirinya.
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Dalam mengarang biasanya dituntut berbagai perataranulis. Seperti
peraturan dalam menuliskan huruf besar pada satvap kalimat, menggunakan
titik dan koma, cara memotong suku kata, cara nekata ulang dll.

Pada wala latihan mengarang biasanya harus dimgatintuk bahwa
karangan yang dibuat harus diberi judul. Karangandaknya menarik untuk
mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untukkamsia 7 sampai dengan
10 tahun akan lebih tertarik pada karangan-karanygag bersifat pengalaman
pribadi, peristiwa yang berhubungan dengan musiongeng, permainan,
binatang dan orang yang dianggap istimewa. Sedangé&rhatian yang diminati
oleh anak usia 11 tahun ke atas diantaranya; bepgegtualangan, olah raga,

kehidupan dirumah, hobi dan peristiwa-peristiwagtahersifat hayalan.

b) Hambatan dalam perilaku adaptif

Masalah belajar anak tunagrahita seperti yang teighmbarkan tadi berakibat
langsung pada proses pembelajaran. Untuk itu rldksn suatu model yang dapat
membantu mempermudah proses pembelajaran, sehinggga mengoptimalkan
kemampuan yang dimiliki anak tunagrahita tadi alagikembangkan dan menumbuh
kan motivasi belajar mereka. Semua itu harus dibadalam situasi belajar yang
menyenangkan.

Melihat masalah-masalah belajar yang dialami oleaikatunagrahita, terdapat
beberapa hal yang perlu dipertimbangkan di dalammietajarkan mereka
Pertimbangan yang dimaksud meliputi; 1) bahan yaken diajarkan perlu dipecah-
pecah menjadi bagian-bagian kecil dan ditata seloararutan, 2) Setiap bagian dari
bahan ajar diajarkan satu demi satu dan dilakukaara berulang-ulang , 3) Kegiatan
belajar hendaknya dilakukan dalam situasi yang ki Berikan kepadanya dorongan

untuk melakukan apa yang sedang ia pelajari, 5)takgm suasana belajar yang
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menyenangkan dengan menghindari kegiatan belajay texlalu formal, 6) Gunakan
alat peraga dalam mengkonkritkan konsep.

¢) Hambatan dalam Penyesuaian Diri

Anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam memahdamn mengartikan
norma lingkungan. Oleh karna itu anak tunagraleting melakukan tindakan yang
tidak sesuai dengan norma lingkungan dimana mebekada. Tingkah laku anak
tunagrahita sering dianggap aneh oleh sebagaiayoengiasyarakat karena mungkin
tindakannya tidak lazim dilihat dari ukuran nornaatiatau karena tingkah lakunya
tidak sesuai dengan perkembangan umurnya.

Keganjilan tingkah laku yang tidak sesuai dengarurartk normative.
lingkungan berkaitan dengan kesulitan memahamin deengartikan norma,
sedangkan keganjilan tingkah laku lainnya berkattangan ketidaksesuaian antara
perilaku yang ditampilkan dengan perkembangan un3ebagai contoh anak
tunagrahitayang berumur 10 tahun berperilaku seperti anak ysrgmur 6 tahun.
Hal ini terjadi karena adanya selisih yang sigaifikantara umur mental (MA)
dengan umur kronologis (CA). Semakin dewasa aoakgrahita, semakin lebar
selisin yang terjadi. Dilihat dari usia mereka mamaewasa, tetapi perilaku yang
ditampilkan nampak seperti anak-anak. Hal ini yangng- kin menimbulkan
persepsi masyarakat menjadi salah menilai analgtah#a, ia dianggap orang gila.
Akibat anak tunagrahita berperilaku aneh, mereldakti jarang diisolasi dan
kehadirannya ditolak lingkungan

Upaya pendidikan seyogianya dapat mengembangkamarkpuan dan
keterampilan anak tunagrahita dalam menyesuaikadetigan lingkungan. Program
pendidikan tunagrahita yang selama ini berlangskungng menyentuh kebutuhan
mereka, terlalu formal, artificial dan tidak retiBs Oleh karena itu diperlukan model

pembelajaran yang menyentuh kebutuhan anak turitggraflodel yang dapat
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memfasilitasi kearah itu adalah PPI, sayangnya mo@embelajaran ini belum
dipahami sehingga tidak dapat diaktualisasikan dergik dilapangan.

d) Hambatan Kepribadian

Anak tunagrahita memiliki ciri kepribadiamang khas, berbeda dari anak-anak
pada umunya. Perbedaan ciri kepribadian ini beakatat dengan faktor-faktor yang
melatarbelakanginya. Kepribadian seseorang dibentak faktor organik seperti
predisposisi genetjaisfungsi otakdan faktor-faktor lingkungan seperti; pengalaman
pada masa kecil, dan oleh lingkungan masyarakat@eenum.

Terdapat sejumlah alasan yang menjelaskan meragggsatunagrahita memiliki
hambatan dalam kepribadian. Alasan-alasan tersabliputi; (1) isolasi sosial dan
penolakan, (2labelingdanstigma,(3) setres keluarga, (4) frustasi dan kegagafgn, (

disfungsi otak dan (6) kesadaran rendah.

a) Isolas dan penolakan

Perilaku tunagrahita yang dipandang gadpin aneh oleh orang lain,
cenderung akan dikucilkan dari pergaulan kelompebkaga. Sehingga ada
kecenderungan anak tunagrahita tidak mempunyairte@&eh karananya mereka
sering tersingkir dari pergaulan sosial. Penolakaperti itu, bukan semata-mata
disebabkan oleh label ketunagrahitaan, melainkan périlaku aneh dan ganjil yang
mereka tampilkanRobert Ingall, 1987).

Dentler danMackler (dalamRobert Ingall,1987) menjelaskan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara tingkat 1Q seseoragggan penerimaan sosial oleh
teman sebaya. Semakin tinggi 1Q seorang anak, serpakuler dan diterima oleh
kelompok teman sebaya. Penolakan teman sebayalaprlamak tunagrahita, karena
kesulitan anak tunagrahita belajar keterampilaniakogang diperlukan dalam
pergaulan. Semakin ditolak kehadiran anak oléman sebaya, maka cara yang

salah dalam berhubungan dengan teman sebaya akakisderkembang.
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Penolakan dan isolasi seperti itu menyebabkamcoloya penyimpangan
kepribadian dan penyimpangan pola penyesuaian dkarena anak tunagrahita
kehadirannya ditolak dan secara sosial diisotaska anak tunagrahita cende-rung

memiliki pola kepribadian yang tidak lazim.

b) Labeling dan Stigma

Pemberian label tunagrahita yang bersifat permategrat dipandang sebagai
bentuk diskriminasi dan merupakan vonis yang hdisandang seumur hidup oleh
seorang tunagrahita. Label seperti itu telah memolkepersepsi masyarakat bahwa
tunagrahita adalah sekolompok manusia yang dikdtego sebagai manusia yang
tidak normal dan itulah yang disebut stigma.

Stigma seperti itu menimbulkan pemisahan yangnmtaantara kelompok
manusia yang di-stigma-kan sebagai tunagrahitaatekglompok manusia lainnya.
Akibat dari label dan stigma tunagrahita tadi, $elggan orang tua (masyarakat)
akhirnya melarang anak-anaknya untuk bergaul darmde dengan anak

tunagrahita.

c) StresKeluarga

Para ilmuwan khususnya pakar psikologi, sosiologn cgakar pendidikan
sepakat bahwa keluarga merupakan factor yang spagiagy dan menentukan dalam
perkembangan anak. Seorang anak yang dibesarkam daluarga dengan penuh
kasih sayang dan kehadirannya diterima oleh kedieng tuanya, adanya
keseimbangan antara disiplin dan kebebasan, camglakan menjadi orang dewasa
yang dapat menyesuaikan diri dengan baik. Semensam@ang anak yang
kehadirannya ditolak atau terlalu dilindungi oleddla orang tuanya, cenderung akan
menjadi orang dewasa yang sulit menyesuaikan diri.

Kehadiran seorang anak tunagrahita dalam kedueegderung menimbul-kan
ketegangan pada keluarga tersebut. Ketika mendebstihwa anaknya tergolong

tunagrahita, orang tua pada umumnya mengalami gemasbersalah dan
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menunjukkan mekanisme pertahanan diri, atau mekasawa yang mendalam.
Akibat dari setres dan ketegangan seperti itu mungkang tua menolak kehadiran
anak tersebut atau mungkin memberikan perlindungang sangat berlebihan
kepadanya.. Sikap-sikap seperti itu dapat mengtdébamasalah perilaku dan emosi

pada anak yang bersangkutan.

d) Frustas dan Kegagalan

Sebagai akibat adanya hambatan dalam perilakdaptif, anak tunagrahita
tidak dapat memenuhi tugas-tugas yang dituntut al@syarakat atau oleh teman
sebaya. Akibat dari keadaan seperti itu, anak tamétq cenderung mengalami
banyak kegagalan dan prustrasi. Kegagalan danrpsusing sangat sering dialami
oleh anak tunagrahita berpengaruh negatif terhguegxembangan kepribadian

mereka.

e) Disfungs Otak

Hubungan antara disfungsi otak atau kerusakandg#agan gangguan perilaku
masih belum jelas. Namun demikian, terdapat sejurblati bahwadisfungsi otak
atau kerusakan otak merupakan faktor yang membestkbusi terhadap timbulnya
gangguan perilaku Robert Ingall, 1987). Sebagai contoh dari ciri yang dapat
diamati pada anak-anak yang mengalami kerusakak adalah hiperaktif dan
labilitas emosi. Banyak anak tunagrahita yang gakmi
kerusakan otak, maka dari itu sebagaian dari ama&grahita diduga mengalami

gangguan emosi.

f) Kesadaran Rendah
Proses kognitif dan proses kepribadianupekan dua hal yang berdiri sendiri,

tetapi keduanya saling mempengaruhi. Proses kbgmilibat erat dalam perubahan
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pola kepribadian, dan bahkan dalam reaksi emosngé&8amasuk akal apabila
berpegang pada asumsi dimana orang yang kemampemialnya tidak memadai
seperti halnya pada anak tunagrahita, kepribaggammenjadi tidak matang, dan
tidak rasional.

Sebagai contoh, aspek penting dalam pds&agan kepribadian adalah kontrol
terhadap impuls dan mengendalikan diri tindakampulsive Kontrol impuls
berkaitan erat dengan perkembangan kognitif. Anaklap umumnya, dapat
mengontroimpulsdan menunda kepuasan sejalan dengan bertambatmoyaAkan
tetapi anak tunagrahita mengalami kekurangan dddaterampilan kognitif, maka
anak tunagrahita pada umumnya mengalami kesuladamdmengontroimpuls dan
sukar menahan keinginan dalam memenuhi kepuasaatses

Secara umum ciri kepribadian tunagrahita daja¢ddkan dengan jelas dari
anak normal pada umunya. Kepribadian tunagrahiendai oleh dua hal yaitu; (1)
Pengendalian lokus eksternak{ernal locus of contrpldan (2) Kelemahan fungsi

ego.

(1) Pengendalian L okus External

Istilahlocus of controldapat dijelaskan sebagai persepsi individu teqmada
kejadian yang terdapat pada dirinya sendiri . Miodi yang mempunyainternal
locus of controdapat merasakan bahwa apa yang terjadi pada aliselyagian besar
ditentukan oleh tindakannya sendiri. Sementaraviddiyang mempunyagxternal
locus of controlmerasakan bahwa apa yang terjadi pada dirinyantdken oleh
tindakan orang lain. Anak tunagrahita secara umuemifiki external locus of
control.

External locus of controtlari anak tunagrahita cenderung mengarah kepada
perasaan tidak berdaya. Sebagai contoh; anak ahitgryang kehilangan barang,
nampak tidak ada upaya mencarinya. Anak tunagrédek memiliki daya untuk

melakukan upaya (berusaha) sendiri, ia akan mkdainya apabila ada dorongan
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yang datang dari orang lain. Dengan kata lain ana&igrahita nampak seperti tidak
memiliki inisiatif.
(2) Kelemahan Fungsi Ego

Para peneliti seperRobinson & Robinson (1972), Sternlich, (1972) dan
Deutsch, (1972), (dalamRobert Ingall, 1987) telah melakukan analisis terhadap
kepribadian tunagrahita dengan menggunakan teekioanalisis Sigmun Freud.

Sigmun Freud membagi struktur kepribadian ke dalam tiga bagiaitu; 1d,
Ego,danSuper Egold sebagai tempat impuls-impuls, insting dane&lgrang di bawa
sejak lahir, merupakan aspek biologé.merupakan penggerak kepribadian manusia
yang bersifat insting dengan prinsif mencari kerakan dan menghindari
ketidaknyamanan. Sebagai contdth.meliputi kebutuhan biologis seperti., makan,
minum dan kebutuhan seksual (libido). Menwueud semua tingkah laku manusia
berasal dari dorongdd.

Ego yang berfungsi sebagai eksekutif dan bertugasukuntenguji realitas,
membawampuls-impuls darild dan membuat keseimbangan antara impuls-impuls
yang datang datd dengan tuntunan realitag§go, merupakan aspek psikologis dari
kepribadianEgo berfungsi sebagai instrumen pelaksana dalam memkabutuhan
Id. Misalnya. Seorang yang mempunyai dorontghuntuk makan,d tidak dapat
memenuhinya sendiri. Untuk itu perlu bantuan e@@o untuk dapat memenuhinya.
Akan tetapiego tidak dapat memenuhi kebutuh&th begitu saja, harus memenuhi
kaidah normatif darsuper egpsehingga pemenuhan kebutulhdtidak bertentangan
dengan norma dimana individu beradago juga berfungsi sebagai penyeimbang
dorongan Ild yang bersifat biologis dengan tuntutan super egogy bersifat
normative. Dengan demikian akan terjadi keseimbapgakembangan kepribadian.

Super Ego mempunyai kepedulian terhadap moralitas , merupakspek
sosiologis dari kepribadian, atau sinonim dengailals kesadaranSuper ego

berkembang pada individu melalui proses pendidildan merupakan unsur
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penghambat dorongand. Proses seperti inilah yang menyebabkan manusia
mengembangkan kebudayaan.

Tunagrahita mengalami kelemahan dafangsi egoEgoyang normal berfungsi
untuk menggali dan mempelajari realitas, memahddtiaa dari sebuah tindakan,
dan belajar untuk menahan keinginan serta yangraesosial dapat diterima.
Tunagrahita mengalami kelemahan dalam proses sgpeArtinya tunagrahita tidak
mampu untuk mengontrdmpuls-impulsoleh karena itu emosinya mudah sekali
meledak.

Kelemahan fungsiego menyebabkan anak tunagrahita tidak mampu
menyalurkan ketegangan insting dalam bentuk perilglang dapat diterima.
Penyaluran ketegangan dalam mengontrol kecemabdmtanyak didasarkan pada
mekanisme pertahanan diri yang lebih bersifat gifinBemakin primitif mekanisme
pertahanan diri, semakin tidak efektif dalam meksdiecemasan. Semakin canggih
mekanisme pertahanan diri (yang secara sosial dipatna), semakin efektif dalam
mereduksi kecemasan. Oleh sebab itu perilaku tahégr ditandai oleh reaksi
irasional dan kecemasan yang berlebihan.

Untuk memberikan gambaran yang lebih luas tentamgdgp tunagrahita perlu
dijelaskan perbedaan konsep Border Line, Learnirsgliilit dan tunagrahita yang
kesemuanya itu dikatagorikan sebagai Developmeigability
2. Border Line ( Perbatasan Garis Taraf K ecerdasan)

Pembahasan tentangbaofder liné atau garis batas taraf kecerdasan yang
menjadi kelompok tersendiri dan sering disebut gabkelompok "lambat belajar”
dipandang perlu dalam buku ini, untuk membedakaarsetegas dengan tunagrahita.
Secara Intelektual keduanya memang berada di beatatrata dari ukuran normal,
tetapi tunagrahita dengan border line secaraiftign berbeda. Sekalipun
keduanya menunjukkan kondisi intelektual di bawaata-rata.Border line tidak
termasuk pada kelompok tunagrahita, ia menjadi mplik tersendiri yang

memisahkan antara tunagrahita dan normal. Apatidankerujuk kepada konsep dan
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definisi ketunagrahitaan yang dikembangkan AAMBrb@daan itu menjadi nampak
jelas apabila dilihat dari tingkat kecerdasan ydipmeroleh berdasarkan skor 1Q.
Seorang anak dikatakan tunagrahita apabila menskior IQ menyimpang dua
standar deviasi (IQ 70 ke bawah), sementara ipgaygan satu standar deviasi
(IQ 85-71) tergolong anak yang disebut lambat jaelgborder ling. Untuk
memperoleh gambaran yang lebih konkrit mengend gaag tergolondporder line
dapat dilihat pada kurva berikut:

Standard
Deviations

Wechsler Scales
Deviation 1Q
(Wechsler, 1949) 55

85 100 116 130 145

AAMD
(Grossman, in

press) 70 75 100 120

James S Payne, James R Patton (1981) dan Donklddmillan (1982)

Gambar 3.8. Kurve Distribusi Inteligens

Dari kurve tersebut (gambar yang diarspdsisi anak yang diseblmorder line
berada pada kelompok khusus yang menjadi garis g@sbantara tunagrahita dan
kelompok normal, sehingga kelompok ini diseltnarder line.

Anak yang dikatagorikasorder linetidak mengalami kesulitan belajar seperti yang
dihadapi anak tunagrahita. Mereka dapat belajaalpea dengan anak lainnya di sekolah
reguler. Sekalipun kecenderungan mereka akan tedad teman sebayanya akan
nampak .
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3. Learning Disability (Kesulitan Belajar)

Agar tidak mengalami kesalahan dalam memahami &ama&grahita, dipandang
perlu pula digambarkan anak yang mengalami kesuldalajar atau yang disebut
Learning Disability

Perbedaan yang mendasar antara ketunagrahaaatmt belajark{order line dan
kesulitan belajarl(earning Disability terletak pada kemampuan kecerdasannya. Anak
yang disebutearning disability sebetulnya memiliki kemampuan kecerdasan rata-rata
bahkan diantara mereka banyak yang memiliki kesandldi atas rata-rata.

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelassgag dikutip olelHallahan,
Kauffman, dan Lioyd :1985 (dalamM ulyono,1996) mendifinisikanLearning disability
sebagai orang yang mengalami kesulitan di dalaahssdtu atau lebih proses psikologis
dasar yaitu dalam memahami dan menggunakan babasaa atau menulis yang
dimenifestasikan dalam ketidak sempurnaan pada rk@oan mendengar, berfikir,
berbicara, membaca, menulis, mengeja atau mengarjgerhitungan matematik.
Kesulitan-kesulitan seperti itu bukan karena akilg#tri gangguan penglihatan,
pendengaran, ketunagrahitaan, ganngun emosi, Iggky budaya atau kesulitan
ekonomi. Definisi ini sejalan dengan yang dikemwakhe National Joint Committee
for Learning Disability (NJCLD) yang mengemukakan bahwa “Kesulitan belajar
menunjuk pada sekelompok kesulit-an yang dimemigéisain dalam bentuk kesulitan
yang nyata dalam kemahiran dan penggunaan kemampeadengarkan, bercakap-
cakap, membaca, menulis, bernalar, atau kemampal@amdbidang studi matematik.
Gangguan tersebut instrinsik dan diduga disebabkeim adanya disfungsi sitem syaraf
pusat. Meskipun suatu kesulitan belajar mungkijadérbersamaan dengan adanya
kondisi lain yang mengganggu (seperti; gangguases) tunagrahita, hambatan social
dan ekonomi) atau berbagai pengaruh lingkungan a{nya perbedaan budaya,
pembelajaran yang tidak tepat, factor-faktor ps#tok) berbagai hambatan tersebut
bukan penyebab atau pengaruh langsttegr(mill et al, 1981, darM ulyono, 1996).
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Untuk melihat masalakearning disability dapat dijelaskan sekurang-kurangnya
dalam 4 (empat) hal yaitu; disfungsi neorologisurological disfungtiop difficulty in
academic taskkesenjangan antara prestasi yang dicapai dengt@ng yang dimiliki,
danexclution of other causdbukan akibat dari ketunaan).

a. Disfungsi Neorologis

Definisi learning disability yang digambarkan pada bagian ini secara langsung
terkait dengan gangguan neorologis. Hasil pemalitnenunjukkan bahwa kesulitan
belajar sangat erat kaitanya dengan disfungsi fegiso Hal ini dibuktikan oleh hasil
test diagnostik neorologis.
b. Difficulty in academic task

Kesulitan belajar selalu berkaitan dengasulitan dalam satu atau lebih area
akademik seperti; membaca, menulis, matematik, sjaregau dalam hal keteram-pilan
umum seperti; mendengar, berbicara dan berfikir.
c. Kesenjangan antara potensi dan prestasi

Kesulitahn belajarldarning disability mempunyai kemampuan kecerdasan rata-
rata, bahkan di atas rata-rata, tetapi sukar sekaticapai prestasi belajar yang sepadan
dengan kemampuan atau potensi yang dimilikinya.

d. Bukan akibat ketunaan (exclution of other cauges

Kesulitan belajaidarning disability bukan akibat dari ketunaan seperti; tunanetra,
tunarungu, terbelakang mental, gangguan emositateaksa. Kesulitan belajar terkait
dengan ketidak berfungsiannya aspek neorologis.

Dari penjelasan yang dikemukakan, ma&arning disability sangat berbeda dengan
tunagrahita maupun mereka yang disebatder line baik dilihat dari kemampuan

kecerdasan maupun karakterristik yang menyertainya.
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